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MOTTO

Sebaik-baik manusia adalah manusia yang berguna bagi manusia lain.
Jagalah kepercayaan sesamamu karena Allah SWT menciptakanmu

untuk saling tolong menolong.
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Segaa puji bagi Allah SWT. Tuhan semesta alam, Shalawat serta salam
semoga selalu tercurah kepada Nabi Muhammad SAW. Teriring rasa syukur yang
mendalam atas terselesaikannya skripsi ini penulis persembahkan untuk kedua
orang tuaku tercinta (Bapak Musa Biyanto dan Ibu Erna Liyanti) yang senantiasa
memberikan dukungan, mendoakan dan merestui disetiap langkah yang penulis
lakukan. Semoga Allah SWT senantiasa memberikan umur panjang, mengampuni
segala dosa-dosanya, menyayangi dan mengangkat derajat mereka. Semoga ini

menjadi awal untuk membahagiakan kedua orang tua.
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Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, Program Studi Hukum Ekonomi
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Jual beli merupakan suatu kegiatan yang pokok dan tidak akan pernah bisa
dipisahkan dari manusia. Seiring berkembangnya jaman dan kebutuhan manusia,
berkembang pula model transaksi bisnis terbukti dengan munculnya pasar online
atau marketplace untuk transaksi jual beli secara online. Jual beli online memang
sangatlah menggiurkan dengan berbagai kemudahan yang ditawarkan. Namun
nyatanya masih saja terdapat keteledoran dan penyimpangan yang terjadi dan
berpotensi menimbulkan kerugian bagi salah satu pihak yang bertransaksi.
Walaupun terdapat retur untuk menjamin hak para pihak namun pada praktiknya
masih saja terjadi penyimpangan di dalamnya. Sehingga penelitian ini berupaya
mengetahui praktik retur barang jual beli online pada pengguna marketplace shopee
di Desa Wlahar Wetan Kecamatan Kalibagor serta bagaimana ketika ditinjauan dari
hukum Islam.

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian lapangan (field research)
karena penelitian ini dilakukan secara langsung untuk mengetahui praktik retur
barang pada jual beli online di marketplace shopee di Desa Wlahar Wetan ketika
ditinjau dari hukum Islam. Dengan mengumpulkan data melalui wawancara,
observasi dan dokumentasi. Dengan data primer penelitian berupa wawancara
langsung serta didukung dengan data sekunder yang bersumber dari buku, jurnal,
skripsi, Fatwa DSN-MUI, artikel dan internet.

Hasil dari penelitian praktik retur barang pada jual beli online di marketpace
shopee menunjukan bahwa terdapat sebuah pengumuman berupa syarat dan
ketentuan untuk melakukan retur yang telah disebutkan oleh penjual dengan jelas
dalam deskripsi barang. Hal tersebut dianggap mengikat para pembeli, karena para
pembeli dianggap tahu dan menyetujui syarat serta ketentuan yang telah ditentukan
oleh penjual. Seperti ketika pembeli akan melakukan komplain melalui kolom chat
shopee harus menyertakan video saat pembukaan (unboxing) paket sebagai bukti
kondisi barang yang sebenarnya dan selanjutnya akan disetujui oleh pihak penjual.
Dalam tinjauan hukum Islam, praktik retur barang pada jual beli online di
marketplace shopee dibolehkan dengan syarat harus memenuhi prinsip-prinsip
syariah yang ada, seperti adanya kejelasan pada saat 7jab gabul sebagaimana yang
telah disepakati oleh keduanya baik penjual maupun pembeli sebagaimana bentuk
implementasi konsep &Aiyardalam Islam.

Kata Kunci : Khiyar, Retur, Hukum Islam, Marketplace Shopee
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PEDOMAN TRANSLITRASI BAHASA ARAB LATIN

Translitrasi kata-kata Arab yang dipake dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI. No: 158/ dan Nomor: 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
\ Alif | Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
) Ba’ B Be
o Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
c H H Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha’ Kh Ka dan ha
5 Dal D De
5 Zal z Zet (dengan titik diatas)
3 Ra’ R Er
3 Zai Z Zet
o Sin S Es
& Syin Sy Es dan ye
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o2 Sad S Es (dengan titik di bawah)
2 Dad D De (dengan titik di bawah)
b Ta’ T Te (dengan titik di bawah)
b Za Z Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘Ain Koma terbalik diatas

¢ Gain G Ge

< Fa’ F Ef

S Qaf Q Qi

A Kaf K Ka

J Lam L El

. Mim M Em

o Nun N En

P Waw W We

Py Ha’ H Ha

. Hamzah g Apostrof

< Ya’ Y Ye
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B. Ta’Marbutha di akhir Kata apabila dimatikan ditulis h

g Ditulis ar-Ru’yah
C. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap
Vokal Pendek
Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah Fathah A
Kasrah Kasrah |
Damah Damah u
D. Vokal Panjang
1 Fathah + alif Ditulis a
J Ditulis al -Khiyar
2. Kasrah+ ya’ mati Ditulis 1
e Ditulis rahiman
3. Dammah +waw mati Ditulis u
\j,g_é_f,,i Ditulis asyhidu

E. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah, di translitrasi sesuai dengan aturan yang

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Bl

-

Ditulis

al-Khiyar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Teknologi muncul dan dikembangkan untuk mempermudah manusia
dalam memecahkan berbagai macam masalah dan menyelesaikan pekerjaan
yang ada. Seiring berkembangnya waktu teknologi akan terus berkembang
dengan pesat berbarengan dengan kepentingan dan kebutuhan manusia yang
semakin berkembang seperti pada zaman sekarang ini. Akan sangat membantu
bagi manusia ketika teknologi dimanfaatkan dengan baik dan bijak. Karena
sesungguhnya Allah SWT menciptakan manusia sebagai makhluk sosial, yang
dalam hidupnya akan selalu membutuhkan manusia lain. Karena sejatinya di
dalam diri manusia terdapat suatu dorongan untuk berinteraksi dan
berhubungan dengan manusia lain agar dapat memenuhi kebutuhan sosialnya
(social need) untuk bisa melangsungkan kehidupannya didalam masyarakat.

Istilah teknologi terdiri dari perpaduan dua kata bahasa Yunani, yaitu
techne dan logos yang secara harfiah diartikan sebagai pengetahuan tentang
cara. Menurut Roger teknologi adalah sebuah rancangan atau desain yang
digunakan sebagai alat bantu tindakan yang mengurangi ketidakpastian dengan
suatu hubungan sebab akibat untuk mencapai suatu hasil yang diinginkan.?
Sejak abad pertama berlangsung hingga sekarang teknologi terus mengalami
perkembangan mulai dari alat sederhana seperti baut, tuas, katrol dan

sebagainya. Sampai pada akhirnya muncul konsep tentang jaringan paket dari

! Fatah Syukur NC, Teknologi Pendidikan (Semarang: Rasai Media Group, 2008), him.117.



beberapa laboratoriun di Amerika Serikat, Inggris dan Prancis. Departemen
pertahanan Amerika memberikan kontrak pada tahun 1960-an termasuk
pengembangan ARPANET (yang akan menjadi jaringan pertama yang
menggunakan protokol internet). Dan sejak pertengahan tahun 1990-an,
internet telah membawa dampak revolusioner pada semua aspek budaya serta
perdagangan, termasuk bangkitnya komunikasi instan melalui email, sampai
dengan jejaring sosial dan situs belanja online.?

Dengan kemunculan dan perkembangan teknologi pada jaman
sekarang Kita bisa memanfaatkannya untuk berbagai hal. Salah satunya kita
dapat mengakses dan mengeksplore semua yang ada didunia tanpa terbatasi
jarak dan waktu. Sadar akan kebutuhan manusia yang semakin tinggi membuat
manusia selalu ingin membuat suatu terobosan dan inovasi guna mendukung
dan mempermudah keperluan hidupnya. Salah satunya melalui pengembangan
fungsi dari penggunaan teknologi. Tidak hanya bisa digunakan untuk
berkomunikasi, namun sekarang teknologi sudah sangat besar dan luas
penggunaannya sehingga memanjakan kita dalam melakukan kegiatan sehari-
hari.

Salah satu kegiatan sehari-hari yang tidak akan bisa lepas dari
kehidupan manusia adalah jual beli, guna memenuhi kebutuhan hidupnya.
Menurut KUHPerdata (Burgerlijk Wetboek) pasal 1457 disebutkan bahwa jual

beli merupakan suatu perjanjian, dengan mana pihak yang satu mengikatkan

2. Erawan, “Sejarah Internet”, https://repository.dinus.ac.id/, diakses pada tanggal 15 Juni
2021.


https://repository.dinus.ac.id/,

dirinya untuk menyerahkan suatu kebendaan, dan pihak yang lain untuk
membayar harga yang telah dijanjikan. Pada umumnya jual beli sejak dulu
dilakukan dengan cara bertatap muka secara langsung di suatu tempat yang
dinamakan pasar, dimana antara penjual dan pembeli bertemu bertatap muka
secara langsung serta nampak secara langsung barang yang akan
diperjualbelikan. Selain itu terdapat negosiasi secara langsung antara penjual
dan pembeli sehingga nantinya akan tercipta suatu perjanjian harga yang sesuai
dengan kesepakatan dengan mempertimbangkan kondisi barang. Namun
dengan adanya teknologi sekarang melakukan kegiatan jual beli antara penjual
dan pembeli tidak harus bertemu dan bertatapmuka secara langsung. Sangat
memungkinkan dilakukan dirumah saja tanpa harus diantara salah satu atau
kedua belah pihak menghampiri baik itu penjual maupun pembeli. Semua bisa
diakses dengan satu genggaman dan satu sentuhan melalui situs web atau
berbasis aplikasi yang dihubungkan menggunakan internet melalui perantara
smartphone, komputer, atau laptop.

Salah satu terobosan pengembangan teknologi yang dibuat manusia
adalah teknologi yang dituangkan kedalam bidang komersil yaitu sebagai
tempat bertransaksi dan berkegiatan jual beli secara online atau yang sering
disebut dengan online shooping. Alimin mendefinisikan online shooping
sebagai satu set dinamis teknologi, aplikasi, dan proses bisnis yang
menghubungkan perusahaan, konsumen, komunitas tertentu melalui transaksi

elektronik dan perdagangan barang, pelayanan dan informasi yang dilakukan



secara elektronik. Selain online shooping juga terdapat marketplace dan e-
Commerce.’

Terbukti dengan adanya suatu produk hasil pengembangan teknologi
tersebut banyak dan hampir semua masyarakat menggunakan smartphone atau
internet berdasarkan laporan terbaru yang dirilis oleh layanan manajemen
konten HootSuite dan agen pemasaran media sosial We Are Social dalam
laporannya menyebutkan bahwa pengguna internet di Indonesia pada tahun
2021 mencapai 202,6 juta jiwa. Meningkat 15,5 persen atau 27 juta jiwa jika
dibandingkan pada Januari tahun 2020 lalu. Dan akan secara otomatis dengan
banyaknya pengguna smartphone kegiatan sehari-hari mereka pun akan ikut
terbawa dengan berbagai fitur yang ditawarkan didalamnya. Salah satunya
adalah kegiatan jual beli. Manusia akan sangat terbantu dengan kesibukan
mereka yang semakin padat akan dimudahkan, yang dekat akan semakin dekat
yang jauh pun akan terjangkau tanpa harus pergi menghampiri penjual. Seperti
apa yang ditawarkan oleh salah satu produk hasil perkembangan jual beli
online yaitu marketplace atau menurut Burnn, Jensen, & Skovgaard
merupakan wadah komunitas bisnis interaktif secara elektronik yang
menyediakan pasar perusahaan dapat ambil andil dalam B2B e-Commerce dan
atau kegiatan e-Business lain.* Salah satu marketplace yang terkenal dan

banyak digunakan oleh masyarakat ialah Shopee. Sepertihalnya menurut Siklo

3 Ahliwan Ardinata, “Keridhaan (Antaradhin) dalam Jual Beli Online (Studi Kasus UD.
Kuntajaya Kabupaten Gresik)”, Jurnal JESTT Vol. 2 No. 1, 2015, him. 50.

4 Deni Apriadi dan Arie Yandi Saputra, “E-Commerce Berbasis Marketplace Dalam Upaya
Mempersingkat Distribusi Penjualan Hasil Pertanian”, Jurnal RESTI Vol. 1 No. 2, 2017, him. 132.



pada Q3 tahun 2020 pengguna Shopee meningkat dari tahun sebelumnya yaitu
55,9 juta hingga sekarang mencapai 96,5 juta, atau meningkat sekitar 72%.°

Namun dari banyaknya kemudahan dan kecanggihan yang ditawarkan
oleh teknologi kita sebagai manusia tetap harus waspada dan selektif karena
teknologi memiliki efek lain, perlu kita ingat bahwa semua ciptaan manusia
tidak ada yang sempurna pasti memiliki kekurangan disetiap temuannya.
Seperti halnya dalam kegaiatan jual beli online atau online shoping tersebut
mengakibatkan berubahnya pola pikir manusia. Menjadikan manusia lebih
konsumtif dan selalu mengejar yang instan, malas untuk bergerak, akan jarang
berinteraksi secara langsung dan menjadi ketergantungan.

Islam sendiri sebagai agama Rahmatan Iil ‘Alamin yaitu agama yang
membawa rahmat bagi semesta alam memiliki sebuah ketentuan untuk
mencapai terwujudnya kehidupan umat manusia yang harmonis dan sesuai
dengan perintah Allah SWT atau yang sering kita sebut dengan hukum Islam.
Islam mengajarkan kepada umatnya untuk memiliki etika di dalam
bermasyarakat dan bermuamalah. Karena etika merupakan refleksi manusia
tentang apa yang dilakukan dan dikerjakannya, tidak terkecuali di dalam
berjual beli Islam mengajarkan umatnya untuk beretika. Seperti apa yang telah
diajarkan oleh Rasulullah SAW melalui perilaku beliau sewaktu berdagang
yang terkenal akan kejujuranya, yang tercermin didalam empat sifat wajib

Rasulullah SAW yaitu sidik, amanah, tabligh, fatonah.®

% Siclo,“Jumlah Pengguna E-Commerce Indonesia di Tahun 2020 Meningkat Pesat”,
https://www.sirclo.com/, diakses pada tanggal 15 Juni 2021.

® Moh Nasuka, “Etika Penjualan dalam Perspektif Islam”, Jurnal Mugtasid Vol. 3 No. 1,
2012, him. 59.



Ketika kita tertarik dan ingin memiliki barang atau benda sebagai umat
Islam hendaknya kita harus paham dengan syarat jual beli yang disyari’atkan.
Hal ini lebih menjadi sorotan karena untuk memiliki barang yang kita inginkan
kita harus membeli dengan rasa kerelaan atau suka sama suka dan tidak ada
paksaan dari pihak manapun. Namun ketika Kita ingin berakad atau mengakadi
calon barang pada jual beli secara online ada sesuatu hal yang membuat kita
terbatasi, contohnya ketika kita hendak memilih barang yang kita inginkan kita
tidak bisa melihat secara langsung wujud dari keaslian barang, kadar barang,
takaran barang serta kondisi real dari barang yang ingin Kita beli. Serta tak
jarang pula penjual mengirimkan barang yang tidak sesuai dengan apa yang
kita pesan. Hal-hal tersebut akan menimbulkan beberapa resiko yang terjadi
saat melakukan transaksi jual beli online. Seperti adanya ketidaksesuaian
pengiriman warna barang, jenis barang, tipe atau model barang, jumlah barang,
packing atau pengemasan barang yang tidak rapi bahkan mengakibatkan
barang cacat atau rusak pada saat pengiriman. Ketidaksesuaian dan
ketidakpastian itu terjadi dan kita sebagai pembeli tidak pernah mengetahui hal
tersebut diperbuat karena tidak atau dengan disengaja.

Islam memiliki ketentuan yang harus terpenuhi untuk suatu barang bisa
mencapai kehalalan dan boleh diperjualbelikan. Adapun ketentuan barang
yang boleh diperjual belikan menurut Islam adalah barang atau benda yang
memiliki manfaat, karena kegiatan jual beli pada prinsipnya bertujuan untuk

mempermudah kita memenuhi kebutuhan dan keperluan hidup sehari-hari.



Dari pernyataan di atas penulis menemukan sebuah masalah dimana
hak dari pembeli terbatasi dan terkadang dilanggar karena keterbatasan dari
kekurangan tersebut. Walaupun terdapat sistem retur yang membolehkan
pengembalian barang yang dilakukan oleh pihak pembeli kepada pihak penjual
karena berbagai alasan, seperti ketidak cocokan warna, kerusakan produk,
ketidaksesuaian kualitas, dan sebagainya.” Namun pada kenyataannya ketika
hendak melakukan retur pihak pembeli justru yang harus menanggung segala
biaya yang diperlukan, baik saat pengiriman balik dari pembeli ke penjual dan
atau penerimaan balik barang dari penjual ke pembeli. Bukan hanya itu,
pembeli juga akan membutuhkan waktu yang lebih lama lagi karena adanya
retur atau pengembaian barang tersebut.

Sebenarnya semua telah diatur sedemikian rupa, namun di dalam
praktiknya dari hal di atas penulis menemukan ketidaksesuaian antara praktik
dengan kaidah yang telah diatur dalam hukum Islam atau yang kita kenal
dengan nama khiyar. Khiyar dalam Islam merupakan suatu keadaan yang
menyebabkan orang yang melakukan transaksi (‘agid) memiliki hak untuk
meneruskan atau membatalkan transaksi atau akad karena beberapa alasan
yang di perbolehkan oleh syara’.8 Adapun syarat khiyar yaitu jika penjual dan
pembeli masih berada di dalam satu tempat, jika salah satu penjual atau
pembeli mensyaratkan hak pilih berlaku untuk waktu tertentu, jika penjual

menipu pembeli dengan penipuan kotor, jika penjual merahasiakan barang

" Pengadaan, “Pengertian dan Prosedur Retur Barang”, https://www.pengadaan.web.id/
diakses pada tanggal 18 Maret 2021.

8 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer (Bogor: Ghalia Indonesia,
2012), him. 85.



dagangan atau tidak sesuai, jika terlihat cacat yang mengurangi nilainya dan
jika penjual dan pembeli tidak sepakat mengenai harga suatu barang atau
sifatnya.®

Dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah BAB IX tentang khiyar
juga telah dijelaskan terutama dibagian keempat tentang khiyar ‘aib, benda
yang diperjual belikan harus terbebas dari ‘aib, kecuali telah dijelaskan
sebelumnya, pembeli berhak meneruskan atau membatalkan akad jual beli
yang objeknya ‘arb tanpa dijelaskan sebelumnya dari pihak penjual, penjual
wajib mengembalikan uang pembelian kepada pembeli apabila obyek
dagangan ‘aib karena kelalaian penjual.’® Semua itu bertujuan agar
mewujudkan kesejahteraan bersama dan keseimbangan antara penjual dan
pembeli. Karena memang atas dasar kerelaan dari semua pihak tanpa ada yang
dirugikan jual beli baru dapat dianggap sah dan halal serta sesuai dengan tujuan
dari jual beli yaitu untuk kemaslahatan.

Memang sudah seharusnya hak-hak dari konsumen harus di jaga dan
benar-benar di perhatikan guna menghindari resiko kerugian yang mungkin
akan mereka dapat. Karena bisa di perhatikan ketika penjual mengirim barang
yang tidak sesuai dengan pesanan atau gambar yang terpampang dan di
inginkan oleh pembeli, pembeli akan merasakan kerugian yang tidak sedikit.
Seperti kerugian materi karena ketidak sesuaian kualitas dari barang yang di

pesan dengan harga yang di terapkan. Tidak jarang juga kesalahan di dalam

% Ismail Nawawi, Fikih Muamalah , him. 86.
10 Anonim, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, (Bandung: Fokus Media, 2010), him, 60.



mengirim warna, model dan ukuran yang nantinya juga akan merugikan
pembeli dari segi waktu yang ketika di retur akan membutuhkan waktu yang
relatif lebih lama dan biaya pengembalian serta pengiriman akan di tangguhkan
kepada pihak pembeli yang seharusnya mereka mendapatkan kompensasi atau
ganti rugi malah di haruskan untuk menanggung semua efek yang telah di
sebutkan tadi.

Dengan adanya ketentuan yang terdapat didalam Kompilasi Hukum
Ekonomi Syariah BAB IX tentang k#Aiyar yang telah dibuat sedemikian rupa
sudah seharusnya kita sebagai umat Islam patuh dan menerapkan apa yang
telah diatur baik itu perintah dan larangan guna mencapai kehidupan yang
harmonis di dalam bermuamalah atau bermasyarakat. Guna menjaga harkat
dan martabat komsumen serta mendukung kepastian mutu dan keamanan
transaksi guna mendukung kesejahteraan melalui dunia usaha. Retur barang
pada jual beli online yang terjadi pada pengguna marketplace shopee di Desa
Wlahar Wetan Kecamatan Kalibagor dipilih sebagai lokasi penelitian, karena
pada lokasi tersebut terdapat banyak pengguna marketplace shopee namun
tidak adanya gerai jasa pengiriman yang ada di Desa Wlahar Wetan Kecamatan
Kalibagor. Sehingga akan menambah kerugian yang diterima oleh pembeli
yang harus pergi lebih jauh mengantarkan paket untuk di retur ke penjual.

Berdasarkan uraian diatas, penulis berusaha untuk mengkaji lebih
mendalam terhadap praktik retur barang pada jual beli online di marketplace
shopee apakah telah sesuai dengan hukum Islam khususnya pada konsep

khiyar, berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian
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dengan judul “PRAKTIK RETUR BARANG PADA JUAL BELI ONLINE
DI MARKETPLACE PERSPEKTIF HUKUM ISLAM (Studi Kasus
Pengguna Marketplace Shopee di Desa Wlahar Wetan Kecamatan

Kalibagor )”.

B. Definisi Operasional
Untuk menghindari dari kesalahan pemahaman terhadap judul diatas,
maka penulis perlu menjelaskan beberapa istilah yang ada, diantaranya:

1. Retur adalah pengembalian barang yang dilakukan oleh pihak pembeli
kepada pihak penjual karena berbagai alasan, seperti ketidak cocokan
warna, kerusakan produk, ketidak sesuaian kualitas, dan sebagainya.! Sama
sepertihalnya retur barang pada jual beli secara langsung, retur barang pada
jual beli online yang akan penulis angkat secara prinsipnya sama hanya saja
yang membedakan didalam pelaksanaan ini dilakukan melalui perantara
marketplace shopee dan membutuhkan jasa pengiriman.

2. Hukum Islam adalah ketentuan yang ditetapkan Allah SWT yang dijelaskan
oleh Rasul-Nya, tentang pengaturan semua aspek kehidupan manusia,
dalam mencapai kehidupan yang lebih baik, di dunia dan akhirat.*? Salah
satunya ialah yang terdapat pada fikih muamalah. Seperti halnya yang akan
dijelaskan oleh penulis mengenai salah satu aspek yang ada didalam fikih

muamalah yaitu khiyar atau retur barang yang terjadi pada jual beli online

11 Kezia Fafinska, “Retur Penjualan dan Retur Pembelian dalam Transaksi Jual Beli”,
https://www.online-pajak.com/, diakses pada tanggal 26 Maret 2021
12 Fauzi, Sejarah Hukum Islam, (Jakarta: Prenadamedia Grup, 2018), him. 4.
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yang terjadi pada pengguna marketplace shopee di Desa Wlahar Wetan
Kecamatan Kalibagor.

3. Marketplace adalah wadah komunitas bisnis interaktif elektronik yang
menyediakan pasar dimana perusahaan dapat ambil andil dalam B2B e-
Commerce dan atau kegiatan e-Business lain.** Dalam hal ini penulis akan
membahas tentang praktik retur barang pada jual beli online yang terjadi
pada pengguna marketplace shopee di Desa Wlahar Wetan Kecamatan

Kalibagor.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah terkait retur diatas muncul
pertanyaan dan dapat diambil kesimpulan menjadi rumusan masalah, yaitu:

1. Bagaimana praktik retur barang pada jual beli online di marketplace yang
terjadi pada pengguna marketplace shopee di Desa WIlahar Wetan
Kecamatan Kalibagor ?

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik retur barang pada jual
beli online yang terjadi pada pengguna marketplace shopee di Desa Wlahar

Wetan Kecamatan Kalibagor ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dan manfaat

penelitian sebagai berikut:

13 Deni Apriadi dan Arie Yandi Saputra, “E-Commerce Berbasis Marketplace Dalam
Upaya Mempersingkat Distribusi Penjualan Hasil Pertanian”, hlm. 132.
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1. Tujuan Penelitian
Tujuan pokok dari suatu penelitian yaitu untuk mencapai jawaban
terhadap suatu masalah yang sering terjadi. Sejalan dengan rumusan
masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui praktik retur barang pada jual beli online di
marketplace yang terjadi pada pengguna marketplace shopee di Desa
Wilahar Wetan Kecamatan Kalibagor.

b. Untuk mengetahui praktik retur barang pada jual beli online yang terjadi
pada pengguna marketplace shopee di Desa Wlahar Wetan Kecamatan
Kalibagor perspektif hukum Islam.

2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini baik secara
teoritis maupun praktis adalah sebagai berikut:
a. Secara Teoritis
1) Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna
sebagai bahan bacaan, dan memberikan sebuah kontribusi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya fikih muamalah dalam
hukum Islam terhadap praktik retur barang pada jual beli online di
marketplace shopee.

2) Untuk melengkapi kekurangan penelitian sebelumnya agar dapat
bermanfaat sebagai bahan acuan penelitian selanjutnya sebagai

referensi.
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b. Secara Praktis

Secara praktis hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sebuah informasi dan bahan pertimbangan yang layak bagi
masyarakat luas, khususnya mengenai pelaksanaan praktik retur barang
pada jual beli online di marketplace shopee. Diharapkan juga dapat
dijadikan sebagai landasan bagi para pihak terkait dalam hal ini baik
pembeli maupun penjual agar lebih teliti lagi dan lebih bijak dalam
menggunakan teknologi yang akan terus dibutuhkan. Serta penelitian ini
diharapkan dapat menjadi pedoman dan acuan untuk penulis dan
pembaca dalam menerapkan syariat Allah SWT dan sunnah Nabi

Muhammad SAW.

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka dimaksudkan untuk mengetahui persamaan dan
perbedaan antara skripsi ini dengan penelitian sebelumnya. Berikut kajian
pustaka yang menjadi dasar pemikiran dalam penyusunan penelitian ini:

Zulliya Ariyanda, Tinjauan Hukum Islam Tentang Sistem Retur (Studi
Kasus Pada Toko Roti Berkah Jaya Di Pekon Kunyayan Kecamatan \Wonosobo
Kabupaten Tanggamus). Dalam skripsi ini membahas tentang praktik
penerapan sistem retur antara distributor dengan pedagang dan bagaimana
pandngan hukum Islam praktik pelaksanaan jual beli menggunakan sistem
retur yang terjadi antara distributor dan pedagang. Tujuan dari skripsi ini
adalah untuk mengetahui sistem retur yang dijalankan antara distributor

dengan toko roti berkah jaya di pekon kunyayan apakah telah sesuai dengan
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hukum islam atau tidak. Pada skripsi ini membahas tentang jual beli yang
terjadi antara distributor dan pedagang pada toko roti berkah jaya dengan
sistem retur.4

Febrina Fitri Permatasari Santoso, Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Jual Beli Online yang mencantumkan Gambar Dan Testimoni Hoax Di
Ponorogo. Skripsi ini membahas tentang praktik pemasangan gambar hoax
difoto dan testimoni barang yang dilakukan oleh penjual pada jual beli online
di ponorogo. Adapun tujuan dari skripsi ini untuk menganalisis praktik
pencantuman gambar dan testimoni hoax pada jual beli online di ponorogo
menurut pandangan hukum islam.®

Cici Handayani Mangungsong, Hukum Praktik Sistem Retur Yang
Melanggar Kesepakatan Di Kalangan Pedagang Baju Perspektif Mazhab
Syafi’i (Studi Kasus di Pekan Jumat di Lubuk Palas Kecamatan Silau Laut
Kabupaten Asahan). Skripsi ini membahas tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi dan upaya penyelesaian terjadinya retur dikalangan pedagang
baju dilubuk palas dengan mengunakan perspektif mazhab Syafi’i. Dengan
tujuan untuk mengetahui hukum retur yang diakukan antara penjual dan

pembeli pada jual beli secara langsung di pekan Jumat di Lubuk Palas.®

14 Zulliya Ariyanda, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Sistem Retur (Studi Kasus Pada
Toko Roti Berkah Jaya Di Pekon Kunyayan Kecamatan Wonosobo Kabupaten Tanggamus)” skripsi
(Lampung : Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017).

15 Febrina Fitri Permatasari Santoso, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Onine
yang mencantumkan Gambar Dan Testimoni Hoax Di Ponorogo™ skripsi (Ponorogo : IAIN
Ponorogo, 2018).

% Cici Handayani Mangunsong, “Hukum Praktik Sistem Retur Yang Melanggar
Kesepakatan Di Kalangan Pedagang Baju Perspektif Mazhab Syafi’i (Studi Kasus di Pekan Jumat
di Lubuk Pelas Kecamatan Silau Laut Kabupaten Asahan)” skripsi (Medan: Universitas Islam
Negeri Sumatera Utara Medan, 2020).
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beberapa penelitian yang menjadi
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kajian pustaka dalam

penyusunan peneitian ini tidak ada unsur plagiat atau pengulangan dari

penelitian-penelitian sebelumnya. Sepengetahuan dari peneliti sudah ada

penelitian baik jurnal, skripsi atau tesis yang membahas tentang retur atau

pengembalian barang pada jual beli online. Akan tetapi penulis tidak

menemukan satupun di penelitian sebelumnya yang sama dengan yang penulis

lakukan.

Adapun persamaan dan berbedaan yang penulis temukan, sebagai

berikut:

No | Penulis Judul Persamaan Perbedaan

1. | Zulliya Tinjauan Hukum | Dalam skripsi Penelitian ini
Ariyanda, | Islam Tentang Zulliya Ariyanda | fokus terhadap
Universita | Sistem Retur dan pada praktik retur
s Islam (Studi Kasus penelitian ini barang pada jual
Negeri Pada Toko Roti | memiliki beli online di
(UIN) Berkah Jaya Di | persamaan marketplace
Raden Pekon Kunyayan | membahas shopee, sedangkan
Intan Kecamatan mengenai retur pada skripsi
Lampung | Wonosobo barang. Zulliya Ariyanda
tahun Kabupaten membahas retur
2017 Tanggamus) pada toko roti.

2. | Febrina Tinjauan Hukum | Memiliki Skripsi Febriana
Fitri Islam Terhadap | persamaan fokus pada jual
Permatasa | Jual Beli Online | membahas jual beli online yang
ri Santoso, | yang beli online. memiliki unsur
IAIN mencantumkan hoax, sedangkan
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Ponorogo | Gambar Dan pada penelitian ini

tahun Testimoni Hoax membahas retur

2018 Di Ponorogo barang pada jual
beli online di
marketplace
shopee.

3. | Cici Hukum Praktik | Dalam skripsi ini | Skripsi Cici
Handayani | Sistem Retur sama-sama Handayani
Mangunso | Yang Melanggar | membahas tentang | Mangunsong
ng, Kesepakatan Di | retur membahas praktik
Universita | Kalangan sistem retur pada
s Islam Pedagang Baju jua beli secara
Negeri Perspektif langsung yang
Sumatera | Mazhab Syafi’i ditinjau dari
Utara (Studi Kasus di perspektif Mazhab
Medan Pekan Jumat di Syafi’i.

Tahun Lubuk Pelas Sedangkan
2020 Kecamatan Silau penelitian ini
Laut Kabupaten membahas retur
Asahan) barang pada jual
beli secara online
melalui
marketplace
shopee ditinjau
dari hukum Islam.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan gambaran dari penelitian yang

dimaksudkan untuk memudahkan dalam mempelajari isi penelitian. Penelitian

ini dibahas dan diuraikan menjadi 5 (lima) bab, sebagai berikut:
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Bab pertama penulis menguraikan tentang latar belakang masalah yang
muncul di masyarakat terkait perkembangan jual beli. Kemudian penulis akan
merinci tentang praktik retur barang pada jual beli online perspektif hukum
Islam, kemudian akan dijelaskan dalam definisi operasional dari setiap kata
yang terdapat di dalam judul, pada rumusan masalah penulis akan merinci apa
saja yang akan diteliti dikemudian hari, tinjauan dan manfaat penelitian baik
untuk para pihak yang terlibat dalam jual beli maupun untuk peneliti sendiri,
kajian pustaka yang menjelaskan tentang perbedaan dari penelitian ini dengan
penelitian-penelitan lain yang sudah pernah dilakukan sebelumnya, kemudian
pada bab satu ini juga terdapat sistematika pembahasan yang berisi gambaran
skripsi yang akan disusun oleh penulis.

Bab kedua berisi tentang landasan teori yang membahas tentang
gambaran umum tentang jual beli dan retur barang pada jual beli online. Dalam
hal ini menjelaskan tentang pengertian, dasar hukum, syarat dan rukun jual
beli, retur barang menurut konsep khiyar, akad yang terjadi saat melakukan
retur barang pada jual beli online.

Bab ketiga membahas tentang metode penelitian yang didalamnya
meliputi jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan metode
analisis data agar penelitian terstruktur.

Bab keempat membahas tentang analisis praktik retur barang pada jual
beli online yang terjadi pada pengguna marketplace shopee di Desa WIlahar

Wetan Kecamatan Kalibagor, serta membahas mengenai analisis tinjauan
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hukum Islam terhadap praktik retur barang pada jual beli online di Kecamatan
Kalibagor.

Bab kelima merupakan bagian penutup yang berisi tentang kesimpulan
dari hasil penelitian dan saran-saran yang dimaksudkan sebagai bahan
masukan bagi para pihak yang melakukan praktik retur pada jual beli online di
marketplace, baik penjual maupun pembeli serta sebagai rekomendasi untuk

penelitian selanjutnya.



BAB Il

GAMBARAN UMUM JUAL BELI, RETUR DAN KONSEP KHIYAR

A. Marketplace

Marketplace merupakan sebuah situs online yang menawarkan layanan
penjualan secara lengkap dengan melayani kegiatan seperti promosi hingga
transaksi jual beli.!” Atau sebuah media online berbasis internet (web-based)
tempat melakukan transaksi bisnis antara pembeli dengan penjual. Pembeli dapat
mencari supplier sebanyak mungkin sesuai dengan kriteria yang mereka
diinginkan, sehingga mendapatkan harga sesuai pasar dan bagi suplier atau
penjual dapat mengetahui pembeli yang membutuhkan produk/jasa mereka.8
Sedangkan menurut Brunn, Jensen, Skovgaard, marketplace adalah satu wadah
atau komunitas bisnis interaktif secara elektronik yang menyediakan pasar
dimana perusahaan dapat ikut berperan dalam B2B e-Commerce dan atau
kegiatan e-Business lain. Dari definisi diatas marketplace dapat dikatakan
sebagai sebuah wadah yang mempertemukan penjual dan pembeli untuk
memasarkan produk secara elektronik dengan tujuan untuk saling bertransaksi.®

Sebenarnya marketplace memiliki konsep yang tidak jauh berbeda
dengan pasar tradisional. Karena pada dasarnya, pemilik marketplace tidak
bertanggung jawab atas barang-barang yang dijual karena tugas mereka adalah

menyediakan tempat bagi para penjual yang ingin berjualan dan membantu

17 Wati Susiawati, “Jual Beli” hlm. 182.

18 Anggun Anggraini, dkk, “Pendampingan Aplikasi Teknis Marketplace pada UMKM
Guna Mempermudah dalam Pemasaran Produk Secara Online” Jurnal Abdimas Vol. 2 No. 1, 2021,
him. 99.

¥ Deni Apriadi dan Arie Yandi Saputra, “E-Commerce Berbasis Marketplace”, hlm 132.
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mereka untuk bisa bertemu pelanggan dan dapat melakukan transaksi dengan
lebih simple dan mudah. Transaksinya sendiri memang diatur oleh marketplace-
nya kemudian setelah menerima pembayaran, penjual akan mengirim barang ke
pembeli. Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa marketplace
merupakan pihak ketiga penyedia tempat supaya penjual dan pembeli bertemu

dan dapat melakukan transaksi jual beli barang atau jasa.?°

B. Retur

Retur adalah barang yang diterimakan kembali oleh pihak pembeli
kepada penjual atau distributor atas suatu alasan dan atau sebab tertentu.
Sepertihalnya karena terdapat kerusakan atau mendekati batas masa konsumsi,
barang yang tidak sesuai dengan pesanan, atau barang tidak laku di toko. Untuk
barang yang rusak atau mendekati habis masa konsumsinya memang sudah
seharusnya diretur, karena akan sangat berdampak pada kredibilitas toko jika
barang yang rusak tetap dipasarkan.?*

Retur atau pengembalian barang dapat dibagi kedalam dua jenis, yaitu:
1. Retur Pembelian

Retur pembelian adalah kegiatan pengembalian barang yang

dilakukan oleh konsumen atau pembeli kepada pihak penjual karena barang

20 Rosyid Syidiq, “Implementasi Marketplace Jual Beli Barang Bekas Menggunakan Model
Customer To Customer Pada Daerah Istimewa Yogyakarta”, Skripsi (Yogyakarta: Universitas
Teknologi Yogyakarta, 2020).

21 Syaiful Bahari Ahmad, “Pemodelan Sistem Penentuan Retur Produk Menggunakan
Metode Forward Chaining Di Minimarket Gatot Subroto Ponorogo ”, Skripsi (Ponorogo: Universitas
Muhammadiyah Ponorogo, 2018), him. 5.
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yang dikirim tidak sesuai dengan spesifikasi yang ditetapkan ataupun
barang yang diterima rusak baik sebelum atau diperjalanan.
Retur pembelian dapat dibagi menjadi dua tipe yaitu diantaranya:
a) Retur pembelian secara tunai
Sebuah kegiatan pengembalian barang yang telah dibeli kepada
pihak penjual yang disertai suatu perjanjian bahwa barang tersebut dapat
diretur dengan diikuti pengembalian dana atau uang.
b) Retur penjualan secara kredit
Suatu kegiatan pengembalian barang yang dilakukan pembeli
kepada penjual atas sebuah transaksi yang belum lunas atau kredit.
Ketika terjadi retur pembelian maka akan secara otomatis mengurangi
hutang pembeli kepada pemilik barang atau dalam hal ini penjual.
2. Retur Penjualan
Retur penjualan yaitu suatu barang yang diterima kembali oleh
penjual yang dilakukan oleh pihak pembeli dengan alasan barang yang
diterima pembeli tidak sesuai dengan apa yang diharapkan sebelumnya oleh
pembeli, atau barang yang dikirim oleh penjual terdapat suatu kerusakan.??
Retur penjualan terbagi kedalam tiga jenis, yaitu:
a) Retur penjualan yang mengurangi piutang pihak pembeli barang.

b) Retur penjualan yang mengembalikan pembayaran kepada pembeli.

22 Turboly, “Apa Itu Retur Pembelian dan Penjualan”, https://turboly.com , diakses pada
tanggal 07 Desember 2021.
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c) Retur penjualan dimana penjual mengganti barang yang tidak sesuai atau
rusak yang diterima pembeli dengan barang yang baru dan kemudian
didistribusikan kembali kepada pembeli.

C. Jual Beli
1. Pengertian Jual Beli

Kata “jual beli” merupakan frasa yang terdiri atas dua kata yang
masing-masing memiliki makna berlawanan. Diantaranya kata “jual” yang
berarti menukar barang menggunakan alat tukar yang umumnya berupa
uang kata “beli” yang berarti menjadikan uang sebagai alat tukar dengan
barang.2® Jual beli adalah sebuah proses tukar menukar barang antara dua
orang dengan didasar rasa suka sama suka untuk saling memiliki. Dengan
jual beli penjual berhak memiliki uang secara sah dan sebaliknya pembeli
berhak memiliki barang dari penjual.?* Jual beli secara bahasa (/ughatan)
berasal dari bahasa Arab al-bai’, at-tijarah, al-mubadalah yang artinya
mengambil, memberikan sesuatu atau barter.? Secara istilah jual beli adalah
menukar barang dengan barang atau barang dengan uang dengan
melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar saling

merelakan.?®

23 M. Pujihardjo dan Nur Faizin Muhith, Fikih Muamalah Ekonomi Syariah (Malang: UB
Press, 2019), him. 22.

24 Siti Mujiatun, “Jual Beli Dalam Perspektif Islam: Salam Dan Istisna’”, Jurnal Riset
Akuntansi Dan Bisnis, Vol. 13, No. 2, 2013, him. 204.

25 |smail Nawawi, Fikih Muamalah, 75.

26 Sobirin, “Jual Beli Dalam Pandangan Islam”, Jurnal Bisnis dan Manajemen Islam, Vol.
3, No. 2, 2015, him. 242.
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Memurut Madzhab Hanafiyah, jual beli merupakan pertukaran harta
dengan harta menggunakan cara tertentu.?’ Sayid sabig mendefinisikan jual
beli dengan arti ‘saling menukar harta dengan harta atas dasar suka sama
suka’. Sementara Imam al-Nawawi menjelaskan bahwa jual beli adalah
‘saling menukar harta dengan harta dalam bentuk pemindahan milik’.?8
Sedangkan pada pasal 20 ayat 2 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah
menyebutkan bahwa Bai’adalah jual beli antara benda dengan benda, atau
pertukaran benda dengan uang.

Dari definisi diatas dapat dipahami bahwa inti dari jual beli adalah
suatu perjanjian tukar menukar barang atau benda yang memiliki nilai,
secara sukarela diantara kedua belah pihak, salah satu pihak menerima
benda dan pihak lainnya menerima uang sebagai kompensasi dari barang
yang diberikan, sesuai dengan perjanjan dan ketentuan yang telah
dibenarkan oleh syara’ dan disepakati keduanya.?

2. Dasar Hukum Jual Beli

Jual beli disyariatkan oleh dalil-dalil Alquran dan sunnah perkataan,

serta sunnah perbuatan dan ketetapan Rasulullah SAW. Seperti berikut:

a) Al-Qur’an

—u\

27 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010),
him. 69.

28 Saifullah M.S, “Etika Jual Beli Dalam Islam”, Jurnal Studia Islamika, Vol. 11, No. 2,
2014, him 374.

29 Munir Salim, “Jual Beli Secara Online Menurut Pandangan Hukum Islam”, al-daulah,
Vol. 6, No.2, 2017, him 373.
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Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan

riba. (QS. Al-Bagarah [2]: 275).
s 13) T3l
Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli. (QS. Al-Bagarah

[2]: 282).

of 558 585 o J) J.uu oSt oKzl i3E Y a1 &0
L) 45 ST &) (Sl T35 ‘ﬁj(.s..euo“

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu.
Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadamu. (QS. An-Nisa’ [4]: 29).

b) Hadis

Hadis Nabi riwayat al-Bazzar dan al-Hakim:

?w\wﬁ\é\ ,ujw*”\du@\w Jﬁ@bwv\&%‘f
" oo g ey & P e U6

Dari Rifa’ah Ibn Rafi’: Rasulullah dltanya salah seorang sahabat,
‘pekerjaan (profesi) apakah yang paling baik ?° Rasulullah
menjawab: ‘Usaha tangan manusia sendiri dan setiap jual beli yang
diberkahi’.

Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah

‘«)"ml’cﬁ“%}ij‘%@%:Jé@i’@mﬂ:&a&\gb&mgi
@"'q A Mbj\j\w’j‘ /w‘j

Nabi bersabda, Ada tiga hal yang mengandung berkah: jual beli
tidak secara tunai, mugaradhah (mudharabah) dan mencampur
gandum dengan jewawut untuk keperluan rumah tangga, bukan
untuk dijual.
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c) Kaidah Fikih
W B s 3l BTy ds oy oot g el

Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan kecuali

ada dalil yang mengharamkannya.

Fatwa DSN-MUI No. 110/DSN-MUI/1X/2017 menjelaskan
bahwa jual beli adalah akad antara penjual dan pembeli yang
mengakibatkan berpindahnya kepemilikan obyek yang dipertukarkan
(barang dan harga).°

Berdasarkan Al-Quran, hadis dan fatwa DSN-MUI dapat
disimpulkan bahwa jual beli adalah suatu proses memiliki dan
memindahtangankan hak kepemilikan barang atau benda terhadap
seseorang yang dilakukan dengan cara melakukan akad atau kesepakatan
sesuai dengan aturan syara’ dan dilakukan dengan dasar kerelaan atau tidak
ada paksaan diantara keduanya.

Syarat dan Rukun Jual Beli

Untuk mencapai suatu tingkat kehalalan dan dapat dipandang
sebagai sesuatu yang sah di dalam Islam jual beli yang dilakukan harus
memenuhi syarat dan rukun yang telah ditetapkan atau disyariatkan guna
mencapai tujuannya yaitu kemaslahatan bagi umat manusia.

a) Syarat Jual Beli
Tujuan adanya syarat-syarat ini adalah untuk mencegah

terjadinya suatu pertentangan dan perselisihan antara kedua pihak yang

30 Fatwa DSN-MUI No. 110/DSN-MUI/1X/2017 tentang Jual Beli.
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bertransaksi, menjaga hak guna mencapai kemaslahatan kedua belah
pihak, serta menghilangkan segala bentuk ketidak pastian dan resiko
yang mungkin akan terjadi.>* Jumhur ulama berpendapat bahwa syarat
jual beli sebagai berikut:
1) Syarat orang yang berakad
Ulama fikih bersepakat bahwa orang yang akan melakukan
transaksi jual beli harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

= Berakal; dengan syarat tersebut berarti orang yang tidak berakal
tidak diperbolehkan melakukan suatu transaksi jual beli, dan jika
telah terjadi transaksinya tidak sah. Jumhur ulama berpendapat,
bahwa orang yang meakukan transaksi jual beli itu harus telah akil
baligh dan berakal. Apabila orang yang bertransaksi masih
mumayyiz, maka transaksi jual beli itu tidak sah. Sekalipun
mendapat izin dari walinya.

» Orang yang melakukan transaksi itu, adalah orang yang berbeda.
Maksudnya adalah bahwa seseorang tidak dibolenkan menjadi
pembeli dan penjual pada waktu yang bersamaan.

2) Syarat ijab dan gabul dalam jual beli
Para ulama telah bersepakat bahwa syarat utama dalam jual
beli adalah sebuah kerelaan antara penjual dan pembeli. Oleh karena

itu ijab dan gabul harus diungkapkan dengan lafal yang jelas sehingga

31 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah, him. 74.
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dapat mengikat kedua belah pihak dan tidak terjadi suatu penipuan.

Adapun syarat dari ijab gabul adalah sebagai berikut:

= Jumhur ulama berpendapat bahwa orang yang mengucapkan
harus telah akil baligh dan berakal. Sedangkan menurut ulama
hanafiyah mensyaratkan hanya berakal saja.

= Qabul harus sesuai dengan ljab.

= |jab dan Qabul harus dilakukan dalam satu transaksi dan dan
tidak boleh terpisah.3

3) Syarat dari objek yang diperjual belikan

= Bersih barangnya, yaitu bukan termasuk suatu barang yang
dikualifikasikan kedalam benda najis atau diharamkan. Seperti
arak, anjing dan babi.

= Yang boleh diperjual belikan adalah barang yang mengandung
suatu manfaat. Dilarang memperjual belikan barang yang tidak
mengandung manfaat.

= Barang yang akan transaksikan adalah barang yang sah milik
orang yang melakukan akad.

= Barang yang akan menjadi objek transaksi harus jelas diketahui
oleh penjual dan pembeli, baik bentuk, sifat, zat dan harganya

agar kelak tidak terjadi kekecewaan setelah berakad.

32 Syaifullah M.S, “Etika Jual” hlm. 337.



28

= Barang yang akan diakadkan harus ada dan ketika belum ada
penjual harus bisa menyerahkan barang tersebut sesuai dengan
waktu perjanjian.®®
4) Syarat nilai tukar barang (harga barang)

Nilai tukar suatu barang merupakan sebuah unsur yang sangat
penting dalam jual beli contohnya zaman sekarang disebut dengan
uang. Berikut merupakan syarat nilai tukar menurut ulama fikih:
= Jumlah harga yang disepakati kedua belah pihak harus jelas.
= Dapat diserahkan pada watku transaksi, sekalipun praktiknya

pembayaran dilakukan menggunakan cek atau kartu kredit. Dan
ketika barang dibayar kemudian atau berhutang, maka harus jelas
kapan waktu barang akan dibayar.
= Jika jual beli dilakukan dengan cara barter, maka barang yang
dijadikan nilai tukar, bukan suatu barang yang diharamkan oleh
syara’ seperti khamar dan babi.3*
5) Kerelaan para pihak (at-7Taradi)

At-Taradi (rela sama rela) merupakan salah satu prinsip
muamalat yang artinya tanpa unsur kerelaan dari kedua belah pihak
atau bahkan salah satu pihak akan bisa membatalkan akad. A¢-Taradi
merupakan perbuatan hati manusia, maka tidak dapat diukur dan

diketahui secara pasti oleh orang lain, hanya bisa dilihat dari aspek

33 Wati Susiawati, “Jual Beli dan Dalam Konteks Kekinian”, Jurnal Ekonomi Islam. Vol.
8, No. 2, 2017, him. 176-177.
3 Syaifullah M.S, “Etika Jual” hlm. 377.
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lahiriyah saja. Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa suatu akad dapat
terlaksana dengan segala sesuatu yang menunjukan kepada maksud
dari akad tersebut, baik dengan bentuk ucapan maupun perbuatan.
Salah satu unsur yang dapat merusak kerelaan (ar-Taradi) adalah
paksaan (Zkrah) namun jika pihak terpaksa memang berkehendak

melakukan akad maka menurut Imam asy-Syafi’i akad tetap sah.®®

D. Khiyar
1. Pengertian Khiyar

Prinsip dasar berlakunya perdagangan atau jual beli dalam Islam
adalah dengan dasar suka sama suka atau tanpa paksaan apapun dari pihak
manapun. Maka dari itu syara’ memperbolehkan kepada kedua belah pihak
umtuk memilih antara melanjutkan atau membatalkan jual belinya, hal ini
yang dinamakan dengan khiyar. Orang yang melakukan khiyar adalah
penjual atau pembeli karena terjadi sesuatu hal. Dalam bahasa Arab khAiyar
berarti pilihan, secara etimologi bermakna memilih mana yang lebih baik
dari dua hal atau lebih.*® Sedangkan menurut terminologis Wahbah al-
Zuhaily mendefinisikan khiyar sebagai hak pilih bagi para pihak yang
melakukan transaksi untuk melangsungkan atau membatalkan transaksi

tersebut sesui dengan kondisi para pihak yang bertransaksi.®” Atau dapat

3 Abdul Mughits, “Penerapan Prinsip at-Taradi dalam Akad-akad Muamalat”, Jurnal
APLIKASIA Vol. 17, No. 1, 2017, him. 56-57.

% Panji Adam, Fikih Muamalah Adabiyah (Bandung: PT Refika Aditama, 2018), him. 177.

37Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Figh Muamalat (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup,
2010), him 97.
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disimpulkan bahwa khAiyar mempunyai makna suatu hak yang dimiliki para
pihak yang berakad untuk meneruskan atau membatalkan transaksi.

Secara terminologi Ulama fikih mendefinisikan k#hiyar sebagai
berikut:

a) Sayyid sabiq mendefinisikan kAiyarsebagai mencari kebaikan dari dua
perkara, melangsungkan atau membatalkan (jual beli).

b) Khiyardalam Kompilasi Hukum Islam didefinisikan sebagai hak yang
dimiliki penjual dan pembeli untuk membatalkan atau melanjutkan
transaksi jual beli yang mereka. Atau lebih jelasnya khAiyar merupakan
“Hak pilih yang dimiliki kedua pihak yang melakukan kontrak apakah
akan melanjukan atau tidak melanjutkan kontrak tersebut.

2. Dasar Hukum Khiyar
Pada dasarnya khiyar hukumnya diperbolehkan didasarkan pada
hadis Rasulullah SAW. Diantaranya:

Hadis Nabi riwayat al-Bukhari:

P I 4

ol Bl 18 Lgll Wl 5 4 S0 Whs plad 6T G s
S O kg ade ) oo i JU — Leges ) o) — 55
S5 23 050 31 JB W5 35 el WRlsT Jail B3 G

Dari Ibnu Umar ra. ia berkata: Telah bersabda Nabi SAW.:
“Penjual dan pembeli boleh melakukan khAiyar selagi keduanya
belum berpisah, atau salah satu seorang mengatakan kepada
temannya, “pilihlah”, dan kadang-kadang beliau bersabda: atau
terjadi jual beli khiyar’.
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Hadis Nabi riwayat al-Bukhari:

ol % B8 apa 8368 J6 dak Whs SG63 Bl B33
we &l oy = ol 5 4S5 Eae JB Oy 5 B e 12 LIS

c@%jﬁ;\.}b 9\5;;.;3\ IJG_("L-"j%L"&‘ ;Laﬂ_z_;i-“&—

Vogals B85 SiA Wi LIS D15 (lagan & B )5 Wi Bl 0P
Dari Abdullah bin Al-Harits ia berkata: Saya menengar Hakim
bin Hizam ra. dari Nabi SAW Beliau bersabda:”Penjual dan
pembeli boleh melakukan khiyar selama mereka berdua belum
berpisah. Apabila mereka berdua benar dan jelas, maka mereka

berdua diberi keberkahan di dalam jual beli mereka, dan apabila

mereka berdua berbohong dan merahasiakan maka dihapuslah

keberkahan jual belinya”.®

3. Syarat dan Rukun Khiyar
a) Persyaratan hak Khaiyar

1) Apabila pembeli dan penjual belum berpisah keduanya
mempunyai hak kaiyar atau hak memilih untuk melanjutkan
atau membatalkan transaksi.

2) Ketika salah satu dari pihak yang bertransaksi mengajukan hak
pilih (kAiyar) berlaku untuk waktu tertentu dan disepakati maka
akan terikat khiyar sampai dengan waktu yang telah disepakati.

3) Pembeli diperbolehkan membatalkan jual beli ketika penjual
menipu pembeli dengan penipuan kotor mencapai lebih dari

sepertiga yang ditransaksikan.

38 Marwadi, Konsep Khiyar Ghabn Dalam Perspektif Mazhab Hanafi dan Hanbali Dalam
Transaksi Bisnis Modern (Yogyakarta: Lontar Mediatama,2018), him. 12-14.
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4) Jika penjual hanya menampilkan sisi baik dari barang dan
menutupi sisi yang rusak pembeli memiliki hak khiyar.

5) Jika sebelumya terdapat cacat pada barang yang tidak diketahui
pembeli pada saat proses tawar-menawar Yyang dapat
mengurangi nilai barang maka pembeli memiliki hak khiyar>

b) Rukun Khiyar

1) Pelaku transaksi (Khiyar)

2) Adanya barang yang dikAiyarkan

3) Adanya alat pembayaran

4) Lafad yang jelas (Sigar)

4. Konsep Khiyar

Tujuan dari Khiyar menurut syara’, yaitu memberikan hak
kepada para pihak guna mengantisipasi segala kemungkinan yang
mungkin terjadi agar tidak ada pihak yang mengalami kerugian dan
penyesalan di kemudian hari oleh sebab tertentu yang timbul dari
transaksi, baik mengenai kualitas, harga, maupun kuantitas dari barang
tersebut. Mengingat prinsip dan tujuan jual beli untuk saling tolong
menolong dan bermanfaat bagi sesama maka harus dilandasi dengan rasa
suka sama suka dan tidak ada paksaan apapun diantara keduanya.

Di samping itu hak khiyar juga dimaksudkan untuk menjamin
agar suatu akad yang diadakan terjadi atas dasar kerelaan penuh dari para

pihak yang bersangkutan karena pada dasarnya sukarela merupakan asas

39 |smail Nawawi, Fikih Muamalah, him. 89.
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bagi sahnya suatu akad.*® Serta untuk menjamin posisi konsumen dimata

produsen atau penjual, sehingga penjual tidak berbuat semena-mena

terhadap pembelinya dan melindunginya apabila terdapat indikasi
penipuan atau merasa dirugikan. Oleh karena itu syara’ memberikan
kesempatan kepada para pihak yang melakukan akad untuk memilih

antara membatalkan atau melanjutkan akad jual beli mereka. 4

Kompilasi Hukum Ekonimi Syariah mendefinisikan khiyar
sebagai hak pilih bagi pembeli dan penjual untuk meneruskan atau
membatalkan akad jual beli yang dilakukan. Definisi tersebut sesuai
dengan makna khiyar dalam bahasa arab yang berarti pilihan seseorang
terhadap sesuatu yang dianggap baik. Dilihat dari definisi diatas, kAiyar
bertujuan memunculkan pemikiran yang matang dari segala
kemungkinan yang akan terjadi dari kedua belah pihak sebelum
memutuskan jual beli.

Berdasarkan definisi diatas maka khiyar dibagi ke dalam dua
bagian, yaitu:

a) Khiyar Iradiyahatau hak khiyaryangtimbul dikarenakan kesepakatan
pihak yang berakad. Hak k#hiyar yang timbul dengan sendirinya
karena keinginan dari para pihak. Namun ketika para pihak tidak
menyepakati dan tidak menginginkan adanya khAiyar maka akad akan

berlaku efektif dan kAiyarmenjadi tidak ada dan tidak bisa dibatalkan.

40 Panji Adam, Fikih Muamalah Adabiyah, him. 178.
41 Orin Oktasari, “al-Khiyar dan Implementasinya dalam Jual Beli Online”, Jurnal Aghinya
STIESNU Bengkulu Vol. 4, No. 1, 2021, him. 47.
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Khiyar yang masuk kedalam kategori ini adalah k#Aiyar syarat dan
khiyar ta’yin.

b) Khiyar Hukumiyah adalah hak khiyar yang melekat didalam akad.
Khiyar ini diadakan guna memenuhi hajat kemaslahatan para pihak
yang melakukan akad, oleh karena itu kAiyarini ada secara otomatis
tanpa harus ada kesepakatan atau persetujuan dari para pihak. Seperti
khiyar ru’yah dan khiyar ‘aib.

Melalui &hiyar Islam menjamin kepentingan dan kemaslahatan
para pihak yang melakukan transaksi serta untuk mengantisipasi dari
bahaya yang mungkin akan terjadi yang bisa merugikan mereka.*?

5. Macam-macam Khiyar

Para ahli fikih mengemukakan terdapat bermacam-macam
khiyar. Mazhab Hanafiyah berpendapat bahwa k#hiyar berjumlah tujuh
belas macam, menurut Malikiyah khiyar terdiri dari dua macam,
sedangkan menurut Syafi’iyah membedakan antara khiyar tasyahin dan
nagishah.*®

Menurut Jumhur Ulama teori hak pilih (kAiyar) dalam
perdagangan dibedakan menjadi beberapa macam, yaitu:

a) Khiyar Majlis

Artinya antara penjual dan pembeli dibolehkan memilih

untuk meneruskan atau membatalkan jual belinya selama masih

42 Orin Oktasari, “al-Khiyar dan Implementasinya, him. 41
43 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah, him 85.
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dalam satu majlis atau tempat.** Menurut Wahbah al-Zuhaili yang
dimaksud khiyar majlis adalah hak yang dimiliki para pihak yang
melakukan transaksi untuk membatalkan akad selama masih berada
di tempat akad dan sebelum kedua belah pihak berpisah keduanya
diberikan hak opsi sehingga muncul kepastian dalam akad. Khaiyar
ini dikenal di kalangan ulama Syafi’iyah dan Hanabilah, namun
tidak dikalangan mazhab lain.*

Sebagaimana sabda Rasulullah SAW: “Penjual dan pembeli
boleh khiyar (atau mempunyai hak pilin) selama belum berpisah”,
(HR. Bukhari dan Muslim). Penjual dan pembeli memiliki hak pilih
untuk melanjutkan transaksi atau membatalkannya selama keduanya
belum berpisah majlis atau tempat.

Khiyar Syarat

Sebuah hak untuk membatalkan atau meneruskan suatu akad
selama batas waktu yang disepakati sebelumnya. Sepertihalnya
seorang mengucap lafal “saya membeli ini dengan hak k#iyaruntuk
diri saya dalam jangka waktu tiga hari”. Sebagaimana sabda
Rasulullah SAW: “Kamu boleh khiyar pada setiap benda yang dibeli
selama tiga hari tiga malam”. (HR.Baihaqi).*®

Khiyar ini hanya dapat berlaku pada jenis akad lazim yang

dapat menerima upah faskh atau pembatalan seperti pada akad jual

him. 83.

4 Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: PT RAJAGRAFINDO PERSADA, 2008),

4 Panji Adam, Fikih Muamalah Adabiyah, him. 179.
46 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah, him 87.
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beli, ijarah, mudharabah, kafalah, muzara’ah dan lain sebagainya.
Dan tidak berlaku untuk akad ghair lazim seperti wakalah, wasiah,
‘ariyah, hibah, wadiah dan lain sebagainya.*’
c) Khiyar ‘Aib

Wahbah al-Zuhaili mendefinisikan khiyar ‘aib merupakan
suatu keadaan dimana dibolehkannya pihak yang berakad untuk
membatalkan atau melangsungkan akadnya ketika ditemukan
kecacatan (‘aib) alat tukar-menukar yang tidak diketahui
sebelumnya oleh pemilik saat melakukan akad. ‘A7b diartikan
sebagai sesuatu yang dapat mengurangi nilai ekonomis objek
transaksi, bisa dalam bentuk fisik atau non fisik.*®

Fenomena ini seperti yang telah diriwayatkan oleh Ahmad
dan Abu Dawud dari Aisyah r.a. bahwa seseorang ingin membeli
budak, dan disuruh berdiri di dekatnya, lalu pada diri budak itu
ditemukan sebuah kecacatan, akhirnya diadukan kepada Rasulullah
SAW sehingga budak tersebut dikembalikan pada penjual.*®

Khiyar ini terjadi karena terdapat cacat pada barang yang
mengakibatkan kualitas barang tersebut berkurang. Adapun
syaratnya yaitu ketika kecacatan barang tersebut tidak diketahui oleh
pihak penjual ketika akad berlangsung. Namun apabila penjual tahu

bahwa barang itu cacat, sedangkan dia diam dan tidak memberitahu

47 Qamarul Huda, Figh Muamalah (Yogyakarta: Teras, 2011 ), him. 43.
48 Panji Adam, Fikih Muamalah Adabiyah, him. 186
49 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah, him 87-88.
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ketika akad berlangsung maka jual beli tersebut fasid. Cacat pada

barang menurut kebiasaan bisnis mengurangi kualitas dan nilai serta

harga barang, cacat pada barang terjadi sebelum serah terima, bisa
ada cacat sesudah serah terima tidak menimbulkan kaiyar. >

Adapun syarat berlakunya kaiyar aib menurut pakar fikih,
cacat pada barang itu adalah:

1) Cacat yang diketahui sesudah atau sebelum dilakukan akad tetapi
belum sampai kepada serah terima barang dan kesepakatan harga
atau cacat itu merupakan cacat lama.

2) Ketidak tahuan pembeli ketika berakad bahwa barang tersebut
rusak.

3) Ketika akad berlangsung dan pemilik penjual sebagai pemilik
barang tidak mensyaratkan bahwa ketika ditemukan suatu cacat
barang tidak boleh dikembalikan.

4) Sampai pembatalan akad kecacatan itu tidak hilang.>!

Khiyar Ta’yin

Menurut Wahbah al-Zuhaili khAiyar ta’yin adalah hak yang
dimiliki para pihak yang melakukan akad guna menentukan salah
satu dari barang yang berbeda harga dan kualitasnya yang telah

disebutkan dalam akad. Khiyar ta’yin berlaku pada akad yang

50 Panji Adam, Fikih Muamalah Adabiyah, him. 187.
51 Gemala Dewi, dkk, Hukum Perikaatan Islam Di Indonesia (Jakarta: Kencana Prenada
Media Grup,2005) 89.
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bertujuan untuk pemindahan miik, seperti jual beli dan hanya
berlaku untuk pembeli semata.

Untuk sahnya khiyar ta’yin, ulama Hanafiyah menyebutkan
tiga hal syarat, yaitu: pertama, khAiyar dilakukan terhadap beberapa
barang sejenis yang berbeda kualitasnya. Misalnya, memilih jenis
barang yang berbeda kualitas dan mereknya; kedua, barang tersebut
berbeda nilai dan sifatnya. Sebaliknya ketika barang nilai dan
sifatnya sama, maka tidak ada hak k#iyar, ketiga, tenggang waktu
yang harus ditetapkan, yaitu tidak lebih dari tiga hari. >

e) Khiyar Ru’yah

Menurut Wahbah al-Zuhaili, mendefinisikan khiyar ru’yah
sebagai hak opsi pembeli untuk menyatakan berlaku atau batalnya
suatu transaksi jual beli yang ketika akad berlangsung ia tidak
melihat objek akad. Hak khiyar bagi pembeli akan ada ketika ia
sudah melihat barang, bukan sebelum objek akad terlihat walaupun
akad dapat dilangsungkan sebelum barang terlihat.

Khiyar ru’yah dibolehkan oleh Jumhur fukaha Hanafiyah,
Malikiyah, Hanabilah, dan Zahiriyah pada jual beli barang yang
objeknya belum dilihat pada waktu akad. Hal ini merujuk pada
hadis:

“Siapa yang membeli sesuatu, yang belum ia lihat maka baginya ada

hak khiyar apabila ia melihat barang, apabila ia berkehendak ia

52 panji Adam, Fikih Muamalah Adabiyah, him. 181-182.
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mengambilnya dan apabila tidak ia meninggalkannya”. (HR.

Baihagi dalam Sunan al-Sughra). Berdasarkan hadis di atas, khiyar

ru’yah berlaku pada jual beli salam atau jual beli barang yang belum

ada ketika akad.>
Jumhur ulama menerapkan beberapa syarat berlakunya
khiyarru’yah, diantaranya:

1) Objek yang dibeli tidak dilihat pembeli ketika akad berlangsung.

2) Objek akad itu berupa materi, seperti tanah, rumah dan
kendaraan.

3) Akad itu sendiri memiliki alternatif untuk dibatalkan, seperti jual
beli dan sewa-menyewa.>*

5. Hikmah Khiyar

a) Khiyar dapat membantu akad jual beli berlangsung menurut
prinsip-prinsip Islam, yaitu suka sama suka antara penjual dan
pembeli.

b) Mendidik masyarakat agar berhati-hati dalam melakukan jual
beli, sehingga pembeli mendapatkan barang dagangan yang baik
atau benar-benar disukai.

c) Penjual tidak semena-mena menjual barangnya kepada pembeli,
dan mendidiknya agar bersikap jujur dalam menjelaskan keadaan

barangnya.

53 Panji Adam, Fikih Muamalah Adabiyah, him. 188-189.
5 Gemala Dewi, dkk, Hukum Perikaatan Islam Di Indonesia, him. 91.
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d) Terhindar dari unsur-unsur penipuan, baik dari pihak penjual
maupun pembeli, karena ada kehati-hatian dalam proses jual beli.
e) Khiyar dapat memelihara hubungan baik dan terjalin cinta kasih
antara sesama. Karena jika terjadi ketidak jujuran maka akan

menimbulkan permasalahan dan penyesalan dikemudian hari.>

55 Abdul Rahman Ghazaly, Fikgh Muamalah, him. 104.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian lapangan (field
research), yaitu sebuah penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan secara
langsung di lokasi penelitian, dilakukan secara mendalam, terinci, dan intensif,
terhadap suatu lembaga, organisasi dan gejala tertentu.>® Penelitian ini masuk
kedalam jenis penelitian kualitatif, yaitu sebuah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi
obyek yang alamiah.>’ Bertujuan untuk mencapai sebuah hasil deskriptif
berupa data-data tertulis atau pernyataan lisan dan tradisi tertentu sebagai objek
penelitian. Dalam hal ini penulis akan terjun ke lapangan guna meneliti praktik
retur barang pada jual beli online yang terjadi pada pengguna marketplace
shopee khususnya di Desa Wlahar Wetan Kecamatan Kalibagor ketika ditinjau
dari perspektif hukum Islam.
B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat dilakukannya penelitian, pada
penelitian ini dilakukan di Desa WIlahar Wetan. Desa Wlahar Wetan
merupakan sebuah desa yang terletak di Kecamatan Kalibagor, Kabupaten

Banyumas, Provinsi Jawa Tengah. Secara geografis desa yang terdiri dari 2

% Rohmatul Hasanah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Kredit Shopee Paylater

dari Marketplace Shopee” Skripsi, (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2020), him. 42.

57 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,

2015), him. 9.
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RW dan 18 RT ini memiliki luas wilayah sekitar 384.29 KM2 atau setara
dengan 384,29 ha. Berbatasan dengan Desa Pekaja di sebelah utara, Desa
Kaliori di sebelah timur dan selatan, serta utara berpapasan langsung dengan

Desa Wlahar Kulon yang sudah masuk wilayah Kecamatan Patikraja.

. Sumber Data

Sumber data atau sumber pemberi informasi dan data yang dibutuhkan
penulis. Didalam penelitian ini terdapat dua sumber data yang digunakan, yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder.
1. Sumber Data Primer

Sumber data primer yaitu sumber data yang langsung memberikan
data kepada pengumpul data.>® Dilakukan oleh penulis dengan cara hadir di
tengah-tengah informan baik wawancara secara langsung atau face to face
dan observasi guna menggali dan mendapatkan data, kebiasaan serta
informasi dari informan yang menggunakan dan pernah melakukan retur
barang pada marketplace shopee di Desa Wlahar Wetan Kecamatan
Kalibagor.

Pada sumber data primer ini sangat dibutuhkan informan atau orang
yang memberikan informasi. Dalam penelitian kualtatif penentuan sumber
data pada informan yang diwawancarai dilakukan secara purposive, artinya
teknik pengambilan sampel untuk sumber data yang dilakukan dengan

pertimbangan tertentu.®® Pertimbangan tersebut vyaitu pengguna

%8 Sugiyono, Metode Penelitian, him. 137.
%9 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2017), him. 96.
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marketplace shopee khususnya yang ada di Desa Wlahar Wetan Kecamatan
Kalibagor yang melakukan retur barang dengan jumlah sampel 30 orang,
yang dipilih dan dianggap paling tahu mengenai praktik retur barang pada
jual beli online di marketplace shopee di Desa Wlahar Wetan Kecamatan
Kalibagor.
2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder yaitu sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data.®® Sebagai sumber pendukung
guna menunjang data primer. Baik berupa pemikiran orang lain, dokumen,
web internet, buku referensi atau karya tulis ilmiah yang bisa membantu
melengkapi data yang berkaitan dengan objek penelitian. Digunakan
sebagai pendukung penelitian penulis yang akan dilakukan oleh penulis
mengenai praktik retur barang pada jual beli online yang terjadi pada
pengguna marketplace shopee di Desa Wlahar Wetan Kecamatan

Kalibagor.

D. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis guna
mendapatkan data yang dibutuhkan dalam menyusun penelitian ini, sebagai
berikut:
1. Observasi
Observasi adalah suatu proses yang kompleks yaitu suatu proses yang

tersusun dari berbagai proses biologis dan psikhologis yaitu proses

60 Sugiyono, Metode Penelitian, him. 137.
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pengamatan dan ingatan.’! Dengan mengamati kejadian dan gejala sosial
yang ada dimasyarakat terhadap para pengguna jual beli online marketplace
shopee terutama yang pernah melakukan retur barang di Desa Wlahar Wetan
Kecamatan Kalibagor.
2. Wawancara
Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua pihak
(interviewer) sebagai pihak yang mengajukan pertanyaan dan (interviewee)
sebagai pihak terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu
dengan maksud dan tujuan untuk memverifikasi dan memperluas informasi.®
Dengan memberikan beberapa pertanyaan kepada 30 orang, yang berkaitan
dengan praktik retur barang pada jual beli online yang terjadi pada pengguna
marketplace shopee di Desa Wlahar Wetan Kecamatan Kalibagor.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah sebuah kegiatan mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, buku, transkip, surat kabar, notulen rapat,
prasasti, majalah, agenda, lengger dan sebagainya.’® Dengan mengambil
sampel real praktik retur barang pada jual beli online yang terjadi pada

pengguna marketplace shopee di Desa Wlahar Wetan Kecamatan Kalibagor.

61 Sugiyono, Metode Peneltian, him. 145.

62 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2010), him. 186.

83 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi
Media Publishing, 2015), him. 77-78.
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E. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah sebuah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, mengorganiasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang
dapat dikelola, mensintesiskan, mencari dan menemukan pola, menemukan apa
yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat
diceritakan kepada orang lain.%* Bersifat induktif berdasarkan fakta-fakta yang
ditemukan dilapangan yang kemudian penulis akan berusaha menggambarkan
sekaligus menganalisa secara deskriptif dari hasil penelitian yang dilakukan
yaitu mendeskriptifkan tentang bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap
praktik retur barang pada jual beli online yang terjadi pada pengguna
marketplace shopee di Desa Wlahar Wetan Kecamatan Kalibagor.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis data model Miles and
Huberman yaitu penelitian yang dilakukan secara induktif dan berlangsung
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.®® Dalam
penilitian ini teknik analisis data dibagi kedalam 3 (tiga) tahapan, yaitu :

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Karena data yang diperoleh peneliti di lapangan cukup banyak untuk
itu perlu dicatat secara teliti dan rinci oleh karena itu perlu diakukan analisis
data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum dengan
memilih hal-hal yang pokok dan memfokuskan kepada hal-hal yang

penting, dicari tema dan polanya. Dengan itu data yang telah direduksi akan

6 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian, him 248.
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, him. 134-135.
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memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan.®®

Data yang direduksi dalam penelitian ini berupa hasil wawancara
dengan pengguna marketplace shopee di Desa Wlahar Wetan Kecamatan
Kalibagor khususnya yang melaukan retur. Hal yang dilakukan oleh peneliti
dalam mereduksi data hasil wawancara, hasil wawancara tersebut nantinya
akan dirangkum sedemikian rupa untuk memilih hal yang pokok kemudian
diringkas secara singkat. Selanjutnya ringkasan tersebut disajikan dalam
penyajian data.

Penyajian Data (Data Display)

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, hubungan antar kategori, bagan, flowchart dan
sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Seperti
pernyataan Miles and Huberman (1984) “the most frequent of display data
for qualitative researchdata in the past has been narrative text”.

Dalam penelitian ini setelah data yang telah direduksi kemudian
disajikan kedalam bentuk naratif yang mudah dipahami, yang nantinya
bertujuan untuk memudahkan dan menentukan langkah selanjutnya. Sajian

data yang dimaksudkan untuk menentukan data yang sesuai dengan

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, him. 137.
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kebutuhan penelitian mengenai praktik retur barang pada jual beli online di
marketplace shopee perspektif hukum Islam.
3. Conclusion Drawing/Verificartion

Menurut Miles and Huberman langkah selanjutnya yang harus
dilakukan adalah penarikan suatu kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan
dalam penelitian kualitatif berupa temuan baru yang sebelumnya belum ada.
Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran dari suatu obyek yang
selanjutnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti
menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interakif, hipotesis atau
teori.%” Metode ini bertujuan untuk menyajikan gambaran secara sistematis,
faktual dan akurat berdasarkan fakta-fakta, sifat serta hubungan dan
fenomena dimasyarakat.%®

Dalam penelitian ini dilakukan penarikan sebuah kesimpulan yang
didapat dengan menganalisis masalah, disertai dengan bukti-bukti yang
diperoleh ketika berada dilapangan. Kemudian data yang telah direduksi dan
disajikan akan ditarik untuk mendapatkan sebuah kesimpulan yaitu berupa
pengujian data. Hasil penelitian dengan teori yang berkaitan dengan praktik
retur barang pada jual beli online di Marketplace perspektif hukum Islam
studi kasus pengguna marketplace shopee di Desa Wlahar Wetan

Kecamatan Kalibagor.

67 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, him. 138.

8 Nur Fitri, “Pandangan Ekonomi Islam terhadap Retur Barang pada Sales (Penjualan) di
Koperasi Syariah Antasari Mart UIN Antasari Banjarmsin”, Skripsi (Banjarmasin: Universitas Islam
Negeri Antasari Banjarmasin, 2020), him. 4.
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F. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis normatif atau suatu
pendekatan yang mengacu pada hukum yang menjadi fokus penelitian.®® Yaitu
menggunakan hukum Islam yang didasarkan pada konsep k#Aiyaryang ada dalam
fikih  muamalah. Dengan tujuan untuk mengetahui boleh atau tidaknya
melakukan kegiatan praktik retur pada jual beli online. Pendekatan ini bertujuan
untuk menentukan apa yang salah dan bagaimana cara yang benar dalam praktik
retur barang pada jual beli online yang terjadi pada pengguna marketplace

shopee yang terjadi di Desa Wlahar Wetan Kecamatan Kalibagor.

8 Komelius Benur dan Muhamad Azhar, “Metodologi Penelitian Hukum Sebagai
Instrumen Mengurai Permasalahan Hukum Kontemporer”, Jurnal Gema Keadilan Vol. 7 No. 1,
2000, him. 24.
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PRAKTIK RETUR BARANG PADA PENGGUNA JUAL BELI ONLINE

MARKETPLACE SHOPEE DI DESA WLAHAE WETAN KECAMATAN

KALIBAGOR DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM

A. Gambaran Umun Marketplace Shopee di Indonesia

1.

Profil Marketplace Shopee

Shopee adalah sebuah platform belaja berbasis online yang sedang
berkembang pesat di Indonesia yang didalamnya tersedia berbagai macam
kebutuhan sehari-hari dari balita sampai dengan lansia, diantaranya seperti
pakaian, buku, elektronik, pulsa dan voucher, perlengkapan bayi,
perlengkapan rumah tangga, produk kecantikan, aksesoris, sampai dengan
makanan dan minuman.

Shopee adalah situs jual beli elektronik komersial dibawah
naungan dari Sea Limited atau yang sebelumnya dikenal dengan Garena
yang berkantor pusat di Singapura. Shopee pertama kali diluncurkan
dinegara asalnya yaitu Singapura pada tahun 2015, dan kemudian
melebarkan sayapnya ke Malaysia, Thailand, Taiwan, Vietnam, Filipina
dan sampai ke Indonesia. Awalnya shopee meluncur sebagai marketplace
consumen to consumen (C2C) namun dengan perkembangannya yang
sangat pesat muncul platform untuk brand ternama yaitu Shopee Mall
semenjak itulah mereka telah bertransformasi menjadi model hibrid C2C
dan businness to consumen (B2C).

Terdapat dari data survei yang dilakukan pada bulan Desember

2017 oleh TheAsianParent mengungkapkan menyebutkan bahwa shopee

49
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adalah platform belanja pilihan pertama yang kemudian diikuti oleh
Tokopedia, Lazada dan Instagram. Dengan banyaknya penjual dan produk
yang berada didalamnya Shopee menyediakan fitur pencarian dimana
selain bisa mengetik untuk mencari suatu produk bisa juga dengan
menggunakan foto produk yang sedang dicari, bertujuan untuk
memudahkan penggunanya didalam melakukan pencarian suatu produk.”
Tidak hanya itu, Shopee juga menyediakan fasilitas berupa
pengembaian barang apabila barang yang diterima tidak sesuai pada waktu
pemesanan. Dengan banyaknya tawaran dari Shopee yang memudahkan
pembelinya semakin hari jumlah penggunanya pun meningkat. Dan Kini
telah menduduki urutan ke emat kategori pencarian e-commerce yang
paling banyak diminati oleh pengguna dalam Top 40 e-commerce dengan
jumlah pengunjung mencapai 34.510.800 setiap bulannya.’
2. Cara order di mareketplace Shopee
a) Pemesanan
Shopee adalah tempat belanja online dengan jumlah barang dan
penjual yang begitu banyak dan cara order yang saya tau dan biasa saya
lakukan adalah setelah membuka aplikasi shopee kemudian meng-klik
kolom pencarian setelah itu memasukan kata kunci sesuatu yang ingin
di cari kemudian tekan cari dan yang kita cari akan muncul setelah itu

silahkan pilih produk yang diinginkan, pilih model, ukuran barang

" Shopee Indonesia, “Shopee”, www.id.wikipedia.org, diakses 25 September 2021.

! Yusrini Meidita, dkk,”Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan, Kepercayaan,
dan Loyalitas Pelanggan pada E-commerce (Studi Kasus: Shopee)”, Jurnal Pengembangan
Teknologi Informasi dan Ilmu Komputer Vol. 2, No. 11, November 2018, him. 5683.
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setelah itu tekan pesan sekarang, sebaiknya sebelum dibayarkan periksa
kembali barang yang dipesan’. Berikut cara cek out barang di
marketplace Shopee.
1) Kilik kolom pencarian dan masukan kata kunci barang yang
diinginkan kemudia tekan “cari”.

Gambar 1
Tampilan utama Marketplace Shopee

Sumber: Screenshot Marketplace Shopee

2) Pilih produk, model serta ukuran kemudian pilih bayar sekarang

Gambar 2
Menu Produk

Sumber: Screenshot Marketplace Shopee
3) Periksa kembali total pembayaran, alamat, dan kirim pesan jika

ada permintaan kusus, masukan voucher dan koin jika ada.

2 Amar Ma’ruf Firmansyah, Wawancara, pada tanggal 23 Oktober 2021.
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Gambar 3
Menu Chekout

Sumber: Screenshot Marketplace Shopee
b) Pembayaran

Pilih metode pembayaran yang akan digunakan. Berikut
cara pembayaran marketplace Shopee.

Gambar 4
Pilihan Metode Pembayaran

Sumber: Screenshot Marketplace Shopee
Pengiriman

Setelah melakukan pembayaran dan memilih jasa pengiriman
silahkan cek dibagian profil, akan terlihat beberapa pilihan seperti
terkirim, dibayar, dikemas dan lain sebagainya. Klik bagian dikemas,

disitu akan ada informasi bahwa barang sedang dipersiapkan oleh penjual.
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Gambar 5
Menu di Kolom Profil

Sumber: Screenshot Marketplace Shopee
Ketika sudah dikirim akan beralih ke kolom dikirim, disitu kita bisa
melacak rute dan perkembangan perjalanan barang yang akan dipesan.
Berikut gambaran pengiriman marketplace Shopee.

Gambar 6
Menu tracking barang

Sumber: Screenshot Marketplace Shopee

B. Praktik Retur Barang Pada Jual Beli Online Pada Pengguna Marketplace
Shopee Di Desa Wlahar Wetan Kecamatan Kalibagor
Retur adalah barang yang diterimakan kembali dari pembeli ke penjual

karena suatu alasan tertentu. Seperti adanya kerusakan pada barang, kekeliruan
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dalam pengiriman baik itu warna, model, ukuran maupun kekurangan
kelengkapan barang. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan penulis
kepada 30 (tiga puluh) orang pengguna marketplace shopee yang pernah
melakukan retur di Desa WIlahar Wetan mereka menyebutkan bahwa pada
praktiknya retur barang pada jual beli online di marketplace shopee memiliki
beberapa ketentuan yang dikeluarkan penjual atau toko, diantaranya:

Ketentuan yang pertama, pembeli harus memvideokan pada saat
pembukaan barang atau unboxing jika tidak penjual tidak menerima retur atau
pengembalian. Pada bagian ini pihak toko memberikan ketentuan pembeli
harus membuat video saat paket dibuka sebagai persiapan apabila nanti saat
dibuka paket tidak sesuai dengan apa yang dipesan. Jika paket tidak sesuali
dengan apa yang dipesan dan ingin melakukan retur video tersebut bisa
dijadikan bukti authentic ke penjual, namun jika pesanan sesuai video tersebut
bisa dijadikan review atau penilaian barang pesanan.

Ketentuan kedua, “Semua komplain kerusakan produk akibat
pengiriman tidak akan dilayani”. Pada ketentuan ini disebutkan jika barang
pesanan yang dibeli terdapat kerusakan akibat pengiriman atau selama
diperjalanan tidak akan dilayani. Artinya pihak penjual tidak mau menerima
retur jika barang rusak akibat kesalahan pengiriman, hal tersebut dikarenakan
kerusakan bukan diakibatkan oleh penjual.

Kemudian ketentuan selanjutnya “Jika ingin melakukan retur barang
maksimal satu kali dua puluh empat jam sejak barang diterima”. Pada

ketentuan ini penjual memberikan batas waktu pembeli yang hendak



55

melakukan retur atau penukaran barang memiliki batas waktu satu kali dua
puluh empat jam sejak barang yang dibeli sampai. Jika melebihi dari batas
waktu yang ditentukan tidak bisa melakukan retur barang lagi.

Gambar 7
Ketentuan retur yang diberikan penjual

ATURAN KLAIM
KLAIM PALING LAMBAT 1X24 JAM SETELAH PAKET
STATUS "DELIVERED / DITERIMA®

- SERTAKAN VIDEO UNBOXING SAAT MEMBUKA PAKET
YANG BARU DITERIMA SAMPAI! JELAS TERLIHAT BAGIAN
YANG BERMASALAH SEBAGAI BUKTI

- TIDAK ADA VIDEO UNBOXING = KLAIM TIDAK DITERIMA
= TIDAK DILAYANI

WAUIB 5 STAR RATING DAN REVIEW YANG POSITIF,
DIBAWAH ITU = BLOK / KLAIM TIDAK KITA LAYANI

Sembunyikan A

Penilaian Produk
Lihat Sem'a >

% % % % % 5/5 (1 Ulasan) 'T‘

Sumber screenshot Marketplace Shopee

“Ketika akan melakukan retur barang yang dibeli, pembeli harus
melakukan konfirmasi kepada penjual melalui chat atau pesan ke akun penjual
bahwa akan melakukan retur”. Pada ketentuan ini merupakan ketentuan yang
penting karena pembeli harus melakukan konfirmasi bahwa akan melakukan
retur barang kepada penjual. Konfirmasi ini melalui kolom chat atau pesan
personal ke penjual yang sudah disediakan di aplikasi Shopee. Saat konfirmasi
pembeli harus menunjukkan video pembukaan paket atau unboxing pada saat

barang pesanan sampai dan alasan melakukan retur.
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Gambar 8
Kolom chat Penjual dan Pembeli

3 No. Pesanan: 210517SWX8492Q
5 Total Pesanan: Rp475.000

Hil Apakah produk ini masihada?  Terima Kasih!  Ubal

Sumber: Marketplace Shopee
Ketentuan berikutnya, “Setelah konfirmasi, pembeli yang akan

melakukan retur barang harus mengirimkan kembali barang sudah dibeli ke
alamat toko atau penjual, dengan biaya pengiriman ditanggung sendiri oleh
pembeli”.

Ketentuan terakhir “Kemudian jika barang sudah diretur, maka akan
dikirim lagi dari penjual ke pembeli dan lagi biaya pengiriman ditanggung lagi
oleh pembeli”. Pada ketentuan terakhir pembeli hanya tinggal menunggu
barang yang sedang diretur ke penjual untuk dikirim ulang, sama seperti
ketentuan sebelumnya biaya pengiriman juga akan ditanggung pihak pembeli.

Seperti hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa pengguna
shopee yang ada di Desa Wlahar Wetan, salah satunya bernama Amar. Pernah
memesan sebuah casing handphone custom ke salah satu toko di shopee
bergambar beruang dengan warna case hitam, namun ternyata yang datang
gambar beruang namun case tidak hitam melainkan bening atau transparan.
Hal tersebut sama seperti yang dialami oleh 8 (delapan) orang lainnya yang

pernah mengalami kesalahan yang sama dalam penerimaan barang pesanan.
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Berbeda dengan Febri yang membeli jaket dengan size atau ukuran L
namun yang datang size atau ukuran M. Hal tersebut juga sama seperti yang
dialami Winda, Sunarso dan 4 (empat) orang lainnya.

Berbeda juga dengan yang dialami oleh Trisya yang pernah melakukan
retur karena membeli namun barang yang diterima terdapat kerusakan. Hal
yang hampir serupa juga dialami oleh Sofyan, Irfan dan 2 (dua) orang lainnya.

Berbeda juga dengan Hendra yang salah menerima model barang,
ketika membeli sebuah rokok elektrik model mod namun yang datang model
pod. Hal yang hampir sama juga dialami oleh 3 (tiga) orang lainnya.

Terdapat juga kekurangan dalam menerima barang seperti yang dialami
oleh Ali yang membeli sepatu bola namun yang datang hanya sepatunya saja
tidak dengan tali, hal yang hampir sama juga dialami oleh Chusnul dan Livia
ketika membeli barang.

Maka dari itu hal-hal yang harus diperhatikan ketika akan membeli dan
melakukan retur haruslah memperhatikan rating dan review atau penilaian toko
dari pembeli sebelumnya dan hendaklah cermat dalam memahami deskripsi

dan peraturan yang telah ditetapkan oleh pihak toko atau penjual.

Praktik Retur Barang pada Jual Beli Online Yang Terjadi Pada Pengguna
Marketplace Shopee di Desa Wlahar Wetan Kecamatan Kalibagor
Perspektif Hukum Islam.

Seiring zaman yang semakin berkembang manusia dituntut untuk
mengikuti perkembangan tersebut karena hampir semua pekerjaan dan

kegiatan beralih menggunakan teknologi, seperti halnya bidang administrasi,
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alat komunikasi dan lain sebagainya dengan alasan untuk mempermudah dan
mempersingkat pekerjaan. Jual beli pun sekarang sudah menggunakan
perkembangan teknologi tersebut. Ditandai dengan banyaknya pihak penyedia
jasa jual beli online yang bermunculan atau yang sekarang akrab disebut
dengan marketplace. Dengan banyaknya keunggulan yang ditawarkan semakin
banyak masyarakat yang ingin menggunakannya dan bahkan bertambah
penggunanya tiap hari. Salah satu contoh yang ditawarkan ialah retur, seperti
yang ditawarkan oleh salah satu marketplace yang sedang naik daun yaitu
Shopee. Seperti yang dikemukakan oleh salah satu media bahwa pengguna
marketplace Shopee per Agustus tahun 2021 di Indonesia mencapai 26,9 juta
dan berpotensi bertambah setiap hari.

Dari banyaknya kemudahan yang ditawarkan mengakibatkan banyak
orang yang ingin mendaftar account baik pembeli sebagai konsumen dan
penjual sebagai seller yang ingin mengembangkan usahanya ke jual beli online
tersebut. Seperti kebutuhan pokok yang sudah jelas akan terus dicari dan
dibutuhka oleh setiap manusia. Selain kebutuhan pokok juga banyak ada
kebutuhan penunjang atau sekunder dan tersier karena itu memang dibutuhkan
manusia untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Namun dengan adanya antusiasme tersebut masih saja ada pelaku usaha
yang memanfaatkan momentum tersebut untuk merauk keuntungan dan
cenderung nakal. Masih saja ada yang menghalalkan segala cara bagaimana
bisa mempromosikan barang dagangannya untuk bisa menarik komsumen,

masih saja memikirkan bagaimana cara supaya bisa laku dan merauk
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keuntungan dengan cepat dan banyak tanpa memperhatikan penjaminan
pelayanan, mutu barang dan tingkat kepuasan dari konsumennya.

Salah satunya ialah kurang bertanggung jawab dengan spesifikasi yang
dijelaskan dengan barang kurang sesuai, baik jenis dan kualitasnya, mengirim
barang tidak sesuai dengan gambar atau apa yang dipesan. Entah karena stok
ukuran, jenis atau warna yang dipesan sudah habis namun pihak penjual tidak
memberikan konfirmasi dan asal mengirim barang yang mirip, barang cacat,
dan kurangnya kelengkapan barang karena kurangnya ketelitian didalam
mengirimkan barang yang dipesan. Bahkan ada yang tidak mencantumkan
spesifikasi barang atau memberikan spesifikasi yang sama terhadap barang
yang berbeda.

Praktik jual beli online di marketplace Shopee sudah penulis jelaskan
sebelumnya dengan cara membuka aplikasi Shopee kemudian mencari barang
yang ingin dibeli berdasarkan spesifikasi yang telah dijelaskan oleh seller atau
penjual. Sebenarnya semua telah diatur sedemikian rupa baik oleh agama
dalam hal ini hukum Islam maupun hukum positif atau negara. Namun di dalam
praktiknya hak tentang perlindungan konsumen sering tidak dipenuhi oleh para
penjual. Banyak komplain dan keluhan dari para pengguna karena kurang
terjaminnya hak mereka.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya marketplace Shopee
memberikan fasilitas kepada pembeli yang hendak menukarkan barang yang
sudah dipesan atau yang dinamakan retur barang. Retur barang ini dilakukan

jika pembeli merasa ada ketidaksesuaian dengan barang yang dipesan, namun
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pada praktiknya penjual memberikan beberapa ketentuan. Diantaranya yaitu
harus menyertakan video pada saat membuka paket, kerusakan akibat
pengiriman bukan tanggung jawab dari penjual, batas waktu maksimal
pengembalian adalah satu kali dua puluh empat jam dari sejak barang diterima
dan setelah melakukan pengajuan retur pembeli harus memberikan konfirmasi
kepada penjual dan menunggu respon dari penjual. Ketika penjual menyetujui
barulah barang bisa diretur, kemudian pembeli mengirimkan barang yang akan
diretur ke alamat penjual serta menunggu barang dikirim kembali oleh pembeli.
Dan untuk biaya pengiriman retur barang ini ditanggung oleh pembeli.

Oleh karena itu dalam penelitian ini, akan dijelaskan bagaimana praktik
retur barang jika dianalisis menggunakan hukum Islam. Segala hal sebenarnya
telah diatur termasuk juga jual beli, Allah SWT telah mengatur tata cara jual
beli yang baik dan benar dalam al-Qur’an dan hadis supaya bisa tercapai tujuan
dari jual beli yaitu tolong menolong dan tidak menimbulkan suatu hal yang
mengandung kemudharatan. Hal pertama yang akan dikaji ialah mengenai jual
beli.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan 30 (tiga puluh) orang
di Desa Wlahar Wetan, hamir semua tidak mengetahui praktik jual beli dalam
hukum Islam secara tepat. Berdasarkan surat Al-Bagarah ayat 275 dan surat
An-Nisa’ ayat 29 diketahui bahwa Allah SWT menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba atau memakan harta sesamanya dengan jalan yang batil,
karena sesungguhnya Allah SWT Maha Penyayang. Dengan melakukan

perintah dan menjauhi larangannya maka atas ijin dan kuasa-Nya Allah SWT
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dapat meluaskan dan menyempitkan rejeki terhadap orang-orang yang
dikehendakinya.

Alasan beberapa orang di Desa Wlahar Wetan Kecamatan Kalibagor
menggunakan marketplace shopee yaitu karena mereka merasa terbantu
dengan kemudahan yang mereka rasakan dapat berbelanja dengan mudah
tenang tanpa harus bepergian serta terdapat potongan harga dan ongkos kirim.

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan pada praktik jual beli
online di marketplace shopee telah sesuai dengan syarat dan rukun jual beli
dalam Islam karena dalam transaksi jual beli pada marketplace shopee terdapat
penjual dan pembeli karena pada dasarnya shopee ini merupakan pasar yang
mempertemukan antara penjual dan pembeli hanya saja secara online tidak
bertatap muka secara langsung. Kemudian transaksi dilakukan kedua belah
pihak atas dasar suka sama suka tanpa ada paksaan, karena pembeli dibebaskan
memilih barang dan bisa memilih ulasan serta penilaian produk dari para
pembeli sebelumnya dan hal ini bisa menjadi bahan pertimbangan saat akan
membeli produk.

Dilakukan oleh orang yang berakal, pada marketplace shopee kedua
pihak antara penjual dan pembeli sudah jelas berakal/dewasa. Hal ini dapat
dibuktikan karena sebelum bisa menggunakan pengguna shopee harus
melakukan pendaftaran terlebih dahulu dengan melakukan verifikasi data diri
menggunakan KTP. Orang yang memiliki KTP sudah dipastikan berumur 17
(tujuh belas) tahun ke atas dan dianggap sudah dewasa mampu dan

berkecakapan hukum.
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Terdapat barang yang diperjualbelikan, adanya nilai tukar barang atau
harga yang telah tertera serta ijab dan gabul dilakukan dalam satu majlis,
karena dalam marketplace shopee sebelum membayar barang yang dibeli
terdapat halaman konfirmasi di situ juga diperlihatkan penjelasan barang dan
harga yang akan dipesan. Hal ini bertujuan untuk meyakinkan pembeli untuk
membeli barangnya atau membatalkannya, jika menyetujui dan dibeli maka
akan terjadi akad transaksi jual beli.

Adanya kerelaan para pihak telah menunjukan bahwa praktik jual beli
online di marketplace shopee telah memenuhi salah satu prinsip muamalah
yaitu suka sama suka. Seperti yang disebutkan dalam surat An-Nisa ayat 29:

1K ot oehE 685 of F) Jallly oK (KUl 1B Y Tgtae gl
Lo oy OSTd Oy (Kt T3lids ¥

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta

sesamamu dengan jalan batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang

berlaku dengan suka sama suka di antara kamu; sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang Kepadamu.

Dapat disimpulkan mengenai syarat dan rukun jual beli pada praktik
jual beli online di marketplace shopee menurut hukum Islam sudah sesuai serta
tidak ada yang bertentangan atau melanggar syarat dan rukun sahnya jual beli.

Kemudian yang kedua mengkaji mengenai praktik retur barang yang
terjadi pada pengguna marketplace shopee di Desa Wlahar Wetan Kecamatan
Kalibagor, berikut berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang

dilakukan penulis di lapangan mengenai praktik retur ketika ditinjau dengan

khiyardalam hukum Islam.
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Pada dasarnya tujuan dari setiap perbuatan manusia adalah untuk
mencari keberkahan dan ridha Allah SWT. Adapun khiyar bertujuan untuk
menjamin hak dari para pihak karena pada dasarnya tujuan dari jual beli adalah
untuk saling tolong menolong. Sebagaimana hadis Nabi yang diriwayatkan

oleh Al-Bukhari:

(1 B = e B ooy = gl G oS S JB Ly i b e 2
Log B OB (B3 1 6 kb 0wl 106 — hug ade &) o —
ogart 1657 L2 S5 G D)3 g & ¢ D)

Dari Abdullah bin Al-Harits ia berkata: Saya menengar Hakim bin

Hizam ra. dari Nabi SAW Beliau bersabda:”Penjual dan pembeli boleh

melakukan khiyar selama mereka berdua belum berpisah. Apabila

mereka berdua benar dan jelas, maka mereka berdua diberi keberkahan

di dalam jual beli mereka, dan apabila mereka berdua berbohong dan

merahasiakan maka dihapuslah keberkahan jual belinya”.

Berdasarkan dari wawancara yang dilakukan kepada 30 orang
pengguna marketplace shopee di Desa Wlahar Wetan Kecamatan Kalibagor
hampir semua tidak mengetahui apa itu kAiyar atau retur dalam hukum Islam.
Menurut Wahbah al-Zuhaili menyebutkan bahwa &hiyar merupakan hak pilih
bagi salah satu atau kedua pihak yang melangsungkan transaksi yang
disepakati sesuai kondisi masing-masing yang melangsungkan transaksi.

Menariknya dari 30 (tiga puluh) pengguna yang telah penulis
wawancarai tidak semua dari mereka mengalami pengalaman yang sama. Ada
yang melakukan retur karena kesalahan penjual dalam mengirim warna barang

seperti yang dialami oleh Amar dan 8 (delapan) orang lainnya. Ada juga

kesalahan di dalam mengirim ukuran seperti yang dialami oleh Febri dan 6
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(enam) orang lainnya. Ada juga kesalahan model barang seperti yang dialami
oleh Hendra dan 3 (tiga) orang lainnya. Selain itu juga ada kesalahan di dalam
kelengkapan dari barang yang dipesan (kurang) seperti yang dialami oleh Ali
dan 2 (dua) orang lainnya. Berdasarkan hadis Nabi yang diriwayatkan oleh
Baihagi dan Sunan al-Sughra yang berbunyi “Siapa yang membeli sesuatu,
yang belum ia lihat maka baginya ada hak k#hiyar apabila ia melihat barang.,
apabila ia berkehendak ia mengambilnya dan apabila tidak ia
menghendakinya” oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa hal di atas termasuk
ke dalam khiyar ru’yah.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan juga
ditemukan bahwa ada beberapa yang melakukan retur dikarenakan terdapat
suatu kerusakan dengan barang yang dikirim oleh penjual dan ketika
ditanyakan atau dikonfirmasikan kepada penjual ternyata memang penjual
tidak mengetahuinya karena barang tersebut baru dan belum pernah dicek dan
dicoba sebelumnya. Seperti yang dialami oleh Trisya dan 4 (empat) orang
lainnya. Maka dari itu, hal di atas termasuk ke dalam khiyar ‘aib. Sebagaimana
yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Dawud dari Aisya r.a. bahwa
seseoarng ingin membeli budak, dan disuruh berdiri didekatnya, lalu pada diri
budak ditemukan kecacatan, yang akhirnya diadukan kepada Rasalullah SAW
sehingga budak tersebut dikembalikan kepada penjual. Sebagaimana sabda
Rasulullah SAW bahwa seorang muslim tidak dibolehkan menjual sesuatu
yang bercacat kepada saudaranya, kecuali menjelaskan cacat tersebut kepada

saudaranya.
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Berbeda dengan yang dialami oleh Erina dan Desta yang pernah
melakukan retur ketika membeli sepatu dengan keterangan kualitas original
namun yang datang sepatu dengan kualitas atau grade KW 1. Hal tersebut
membuat mereka komplain dan mengembalikan barang tersebut. Dalam hal ini
termasuk ke dalam khiyar ta’yin, seperti yang telah dikemukakan oleh Wahbah
al-Zuhaili bahwa khiyar ta’yin merupakan hak yang dimiliki para pihak yang
melakukan transaksi akad guna menentukan salah satu dari barang yang
berbeda harga dan kualitasnya yang telah disebutkan dalam akad.

Berdasarkan hasil wawancara dari narasumber yang dijadikan sebagai
informan mereka menjelaskan bahwa semua ketentuan pengembalian atau
retur telah disebutkan dengan jelas didalam deskripsi dan ketika ingin meretur
barang mereka harus menyertakan bukti kondisi barang berupa video saat
pembukaan barang dari bungkus paket. Setelah itu mereka harus mengirimkan
video tersebut kepada penjual melalui kolom chat di dalam marketplace shopee
kemudian mereka menunggu persetujuan dari penjual. Ketika disetujui secara
bersama oleh kedua belah pihak maka pembeli harus mengirimkan barang yang
telah diterima ke penjual lagi guna ditukar dengan yang mereka harapkan dan
harus menanggung biaya pengiriman.

Berdasarkan dari hasil penelitian yang peneliti dapatan di lapangan
maka praktik retur barang pada jual beli online di marketplace perspektif
hukum Islam pada pengguna marketplace shopee di Desa Wlahar Wetan
Kecamat Kalibagor dibolehkan karena telah sesuai dengan prinsip-prinsip

syariah. Karena pembeli diberikan kesempatan untuk memilih meneruskan
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atau membatalkan jual beli dan penukaran barangnya sesuai dengan
kesepakatan bersama dan juga pembeli melakukannya dengan sadar dan atas
kemauannya sendiri tanpa ada paksaan.

Sudah seharusnya sebagai umat Islam selalu memperhatikan apa yang
dilakukan dengan apa yang syariatkan, seperti halnya jual beli yang merupakan
suatu kegiatan yang dibutuhkan oleh manusia setiap hari dan tidak bisa
dilepaskan dari kehidupan manusia. Manusia juga dikodratkan sebagai
makhluk sosial yaitu makhluk yang membutuhkan manusia lain untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Sehingga jual beli harus dilakukan dengan
baik dan benar sesuai dengan aturan yang ada, karena sesungguhnya tujuan dari
jual beli selain untuk saling tolong menolong adalah untuk mencari rizki yang
halal dan diberkahi oleh Allah SWT. Ketika dilakukan dengan baik maka

terdapat kemuliaan serta keberkahan di dalamnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di lapangan

mengenai praktik retur barang pada jual beli online di marketplace perspektif

hukum Islam (studi kasus pengguna marketplace Shopee di Desa Wlahar

Wetan Kecamatan Kalibagor), maka dapat penulis simpulkan sebagai berikut:

1.

Praktik retur barang dalam jual beli online di marketplace shopee tedapat
sebuah pengumuman berupa syarat dan ketentuan yang telah ditentukan
sebelumnya oleh penjual dalam deskripsi barang dengan jelas, sehingga
pembeli dianggap tahu dan menyetujui Syarat serta ketentuan tersebut
sehingga dianggap mengikat kepada para pembeli. Seperti halnya ketika
pembeli ingin melakukan retur harus memberikan konfirmasi kepada
penjual selambat-lambatnya satu kali dua puluh empat jam terhitung dari
barang diterima oleh pembeli, harus menyertakan bukti kondisi barang
ketika komplain berupa video pembukaan (unboxing) yang dikirimkan ke
penjual, setelah disetujui barulah pembeli mengirimkan ulang barang ke
penjual guna ditukar dengan barang yang diharapkan serta harus
menanggung biaya pengiriman ulang.

Praktik retur barang pada jual beli online pada pengguna marketplace
shopee di Desa Wlahar Wetan Kecamatan Kalibagor adalah dibolehkan
dengan syarat harus memenuhi prinsip-prinsip syariah yang ada. Terdapat

kejelasan pada saat ijab gabul dalam retur atau khAiyar didalam hukum
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Islam seperti syarat dan tatacara yang telah diberikam oleh penjual. Semua
aturan tersebut sudah disebutkan dan tertera didalam deskripsi yang dibuat
oleh penjual secara jelas dan telah disepakati oleh keduanya baik penjual
maupun pembeli. Oleh karenanya dalam pelaksanaan praktik retur barang
pada jual beli online di marketplace shopee ini tidak ada paksaan dan
dilakukan atas kemauannya sendiri dengan dasar suka sama suka dan

keridhaan yang dilakukan oleh para pihak.

B. Saran-saran

1.

Bagi penjual, ketika menjual suatu produk haraplah lebih diperjelas dalam
memberikan deskripsi atau keterangan dari suatu barang yang dijual
dengan lengkap, jelas dan apa adanya dan ketika proses pengemasan
hendaklah lebih teliti dan tidak tergesa-gesa sehingga tidak terjadi
kekeliruan didalam melakukan pengiriman dan ketika terjadi kekeliruan
haraplah untuk memberikan hak dari konsumen yaitu retur dengan baik
tanpa persyaratan yang memberatkan serta biaya penanganan pengiriman
ditanggung penjual.

Bagi pembeli hendaklah lebih cermat sebelum memilih barang yang akan
dibeli, bacalah dengan teliti dan memahami deskripsi barang, syarat dan
ketentuan pengembalian yang dibuat penjual sehingga tidak terjadi
penyesalan dan kendala diakhir yang memberatkan diantara kedua belah

pihak.
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